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SAMBUTAN KETUA PANITIA SNA XX TAHUN 2017 JEMBER 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember mendapatkan kesempatan untuk 
menjadi tuan rumah dari pelaksanaan kegiatan Simposium Nasional Akuntansi yang ke-XX di 
tahun 2017 ini. Simposium Nasional Akuntansi merupakan wujud dari program kerja Ikatan 
Akuntan Indonesia, khususnya Kompartemen Akuntan Pendidik dalam mendorong peningkatan 
kualitan pendidikan akuntansi di Indonesia. 
 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember bekerjasama dengan Universitas 
Muhammadiyah Jember untuk menjadikan kegiatan SNA XX ini sebagai kegiatan yang akan 
membawa pengaruh positif bagi masyarakat Indonesia dan masyarakat Bumi Pendhalungan 
khususnya para akademisi, pebisnis, dan regulator. Pengaruh positif tersebut diharapkan 
mampu menciptakan karya-karya ilmiah yang dapat mendorong peran akuntan dalam 
berinteraksi dengan masyarakat secara luas dan menguatkan profesionalitas akuntan dalam 
membangun Indonesia. Hal ini sesuai dengan tema yang diangkat dalam kegiatan SNA XX, 
yaitu “Harmonisasi Spirit Kebhinekaan (Pendalungan) untuk Penguatan Profesionalitas 
Akuntan Menuju Indonesia Jaya.” 
 
Pemilihan tema tersebut didasarkan pada potensi sumber daya luar biasa yang dimiliki 
Indonesia pada era globalisasi dan pasar bebas ini yang menuntut pengelolaan sumber daya 
yang semakin baik dan akuntan merupakan profesi yang berperan strategis dalam pengelolaan 
sektor publik dan sektor bisnis. Agar akuntan professional terus mampu berkontribusi dalam 
membangun negeri, maka akuntan Indonesia perlu terus menerus memperkaya diri dengan 
pengetahuan dan keahlian.Pengetahuan akan sikap mental dan etika juga perlu ditanamkan pada 
setiap diri akuntan agar terwujudkan akuntan yang profesional.  
 
Pelaksanaan kegiatan SNA XX ini telah melibatkan bantuan dan kerjasama antara 
Universitas Jember dengan berbagai pihak seperti Ikatan Akuntansi Indonesia melalui 
Kompartemen Akuntan Pendidik, Pemeritah Daerah, dan Perguruan Tinggi Swasta di Jember. 
Oleh karena itu, saya mewakili anggota panitia lainnya mengucapkan beribu-ribu terimakasih 
kepada pihak-pihak yang berssangkutan yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu. Saya 
berharap kerjasama yang sudah terjalin ini dapat dilakukan untuk masa mendatang dengan lebih 
baik lagi. Semoga SNA XX ini mendatangkan manfaat bagi kita semua dan mampu mendorong 
peran akuntan untuk tetap eksis dan profesional di dunia akuntansi untuk Indonesia jaya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS EKONNOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 
JEMBER 
 
Puji Syukur kepada Allah SWT., yang telah melimpahkan Rahmat dan Karunianya 
sehingga Simposium Nasional Akuntansi (SNA) XX Tahun 2017 Jember yang merupakan hajat 
nasional tahunan masyarakat Akuntansi Indonesia untuk mempresentasikan hasil riset terbaik 
dalam bidang akuntansi oleh para peneliti, pendidik, mahasiswa, dan praktisi dari seluruh 
Indonesia dan mancanegara. 
 
SNA XX tahun 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember khususnya 
jurusan Akuntansi menjadi tuan rumah yang bersinergi dengan Perguruan Tinggi Swasta dan 
stakehorlder lainnya di Kabupaten Jember. Kegiatan SNA XX ini membawa pengaruh penting 
bagi Universitas Jember, akademisi, praktisi, pebisnis, dan pemerintah di Bumi Pendhalungan 
khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya untuk menunjukkan kepedulian terhadap 
dunia penelitian ilmiah. Preseding SNA XX ini diterbitkan untuk memberikan informasi hasil 
penelitian yang diseminarkan pada tanggal 27-30 September 2017. 
 
Terimakasih kami sampaikan kepada panitia yang telah bekerja keras untuk kelancaran 
pelaksanaan kegiatan ini. Terimakasih kepara semua peserta dan partisipan yang telah 
menghadiri dan menyukseskan pelaksanaan SNA XX. Akhirnya sesuai dengan tema SNA XX 
“Harmonisasi Spirit Kebhinekaan (Pendalungan) untuk Penguatan Profesionalitas Akuntan 
Menuju Indonesia Jaya,” kami berharap dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
keilmuan di bidang akuntansi untuk Akuntan Indonesia yang profesional menuju Indonesia 
jaya. 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS JEMBER 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua. 
 
 Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan 
rahmat, hidayat, dan inayah-Nya, sehingga kita dapat bersama-sama menghadiri Simposium 
Nasional Akuntansi (SNA) XX tahun 2017 di Jember. Kami sampaikan terima kasih atas 
ditetapkannya Universitas Jember sebagai penyelenggara SNA XX, dan kami respon amanah 
tersebut dengan kerja keras agar SNA XX berjalan dengan lancar dan sukses. Atas nama 
institusi, kami ucapkan selamat datang bagi seluruh peserta SNA XX di Kampus Kebangsaan  
Universitas Jember.  
 
Telah kita ketahui bersama, bahwa SNA merupakan sebuah ajang akademik akuntansi 
yang sangat bergengsi dan dilaksanakan setiap tahun oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
Kompartemen Akuntan Pendidik serta diikuti oleh sejumlah besar insan akademisi dan praktisi 
Akuntansi se-Indonesia. Suatu kebanggaan bagi kami, para civitas akademika Universitas 
Jember dapat menjadi tuan rumah hajatan besar insan akuntansi ini. Kami berharap SNA XX 
dengan tema “Harmonisasi Spirit Kebhinekaan (Pendalungan) untuk Penguatan Profesionalitas 
Akuntan Menuju Indonesia Jaya”, mampu menanamkan sikap keberagaman dan etika 
membangun integritas akuntan guna menguatkan profesi akuntan yang harmonis untuk 
membangun Indonesia.  
 
 Penghargaan dan terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 
mempersiapkan acara ini, baik panitia lokal maupun panitia pusat, yang telah berkerja keras 
untuk mewujudkan dan mensukseskan simposium ini. Permohonan maaf secara tulus kami 
sampaikan atas hal-hal yang kurang memuaskan terkait dengan penyelenggaraan kegiatan dan 
pelayanan yang kami berikan. 
 
 Selamat mengikuti dan menikmati SNA XX, semoga bermanfaat bagi kita semua. 
 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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SAMBUTAN KETUA IAI KAPD  
 
Bismillahirrahmannirrahim 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, bahwa pada tahun 2017 ini Ikatan Akuntan Indonesia 
– Kompartemen Akuntan Pendidik (IAI KAPd) masih diberikan rahmat dan hidayah oleh Allah 
SWT untuk dapat menyelenggarakan kegiatan tahunan Simposium Nasional Akuntansi (SNA). 
Pada tahun 2017 ini, denganbanggadan rasa syukur IAI KAPd telah menyelenggarakan SNA 
yang ke XX. SNA yang ke XX ini dilaksanakan di Universitas Jember, Jawa 
Timurndengantema “Harmonisasi Spirit Kebhinekaan (Pendalungan) 
untukPenguatanProfesionalitasAkuntanPendidikMenuju Indonesia Jaya”.  
 
Tema SNA kali ini merupakan suatu tema yang sangat besar, yang merupakan dasar 
spirit bangsa Indonesia. Perlu kita ingat kembali sejarah bangsa Indonesia, bahwa Indonesia 
adalah suatu bangsa dengan beragam budaya, suku, agama dan kepercayaan. Namun, Indonesia 
merupakan contoh dimana keberagaman tersebut dapat tinggal bersama, dengan spirit toleransi 
dan kekeluargaan. Keberagaman itu adalah suatu hal yang malah justru mempersatukan, bukan 
malah memisahkan. Bhinneka Tunggal Ika. 
 
Profesi akuntan pendidik pada era saat ini perlu mengingat kembali semangat 
kebhinekaan tersebut. Akuntan pendidik yang tersebar di Indonesia sangatlah banyak, dengan 
beragam karakteristik. Sudah selayaknya akuntan pendidik Indonesia saling bahu membahu 
dalam melaksanakan tugas – tugas sebagai akuntan pendidik. Melalui forum SNA ini, akuntan 
pendidik dapat bertemu, berbagi pengalaman dalam penelitian, pengajaran, dan kajian 
akuntansi. Akuntan pendidik juga dapat mendiskusikan hal – hal terbaru mengenai upaya – 
upaya untuk menguatkan profesi akuntan pada umumnya. Saya memiliki keyakinan, bahwa 
akuntan pendidik merupakan gerbang utama untuk mencetak para akuntan profesional, maka 
dengan semangat kebhinekaan tersebut, kita dapat menciptakan akuntan profesional yang 
berkontribusi bagi bangsa Indonesia. 
 
Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Kabupaten Jember, atas 
izin dan dukungan bagi pelaksanaan kegiatan ini. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada  
Panitia SNA IAI – KAPd dan tim IAI pusat serta Universitas Jember yang sudah bekerja keras 
untuk mewujudkan forum tahunan yang sukses ini, dan kepada para akuntan pendidik peserta 
SNA XX ini, saya mengharapkan semoga SNA kali ini memberikan manfaat yang luar biasa 







Prof. Dr. Nunuy Nur Afiah, SE., AK, MS., CA 
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SAMBUTAN DEWAN PENGURUS NASIONAL IKATAN AKUNTAN INDONESIA 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya kita dapat kembali 
melaksanakan Simposium Nasional Akuntansi (SNA) ke-20 di Universitas Jember pada 27-30 
September 2017. SNA kali ini mengangkat topik “Harmonisasi Spirit Kebhinnekaan 
(Pendalungan) untuk Penguatan Profesionalitas Akuntan Menuju Indonesia Jaya”. SNA ke-20 
ini merupakan rangkaian acara Peringatan 60 Tahun Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang 
puncaknya akan diperingati pada 14-15 Desember 2017 di Semarang, Jawa Tengah. 
Sebagai organisasi profesi yang menaungi Akuntan Profesional di seluruh Indonesia, IAI bisa 
berbangga hati karena telah menyelenggarakan kegiatan bergengsi SNA untuk ke-20 kalinya 
secara rutin setiap tahun. Kita semua menjadi saksi bahwa SNA semakin menunjukkan 
kualitasnya dari waktu ke waktu, sehingga makin diperhitungkan sebagai ajang riset akuntansi 
terkemuka di Tanah Air. Tanggungjawab kita untuk terus meningkatkan kualitas SNA, karena 
ini akan memastikan kualitas pendidikan akuntansi Indonesia terus berkembang dari waktu ke 
waktu. 
 
SNA adalah kegiatan tahunan IAI Kompartemen Akuntan Pendidik (KAPd) dan 
merupakan salah satu ajang pertemuan akbar akuntan profesional di Indonesia. Pada kegiatan 
ini bertemu para peneliti, akademisi, praktisi dan juga mahasiswa akuntansi untuk saling 
bertukar pengetahuan, pengalaman, penelitian dan menjalin kerjasama. Kegiatan SNA semakin 
semarak dengan beragamnya acara dan kegiatan dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan akuntansi di Indonesia. 
 
Kami menghargai keberhasilan IAI KAPd yang dapat mewadahi pertemuan akbar para 
akademisi untuk menyatukan pemikiran, berbagi ide, sekaligus bergiliran membuat para peserta 
mengunjungi kampus-kampus penyelenggara SNA di berbagai provinsi di Indonesia. Atas 
nama IAI, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Universitas Jember yang 
telah menjadi tuan rumah SNA ke-20. Terima kasih dan penghargaan juga kami sampaikan 
kepada semua pihak yang turut membantu sehingga acara ini dapat terlaksana dengan baik.  
 
Bapak dan Ibu, Saudara-saudara yang Saya Hormati. 
 
Tema “Harmonisasi Spirit Kebhinnekaan (Pendalungan) untuk Penguatan 
Profesionalitas Akuntan Menuju Indonesia Jaya”, diangkat untuk menegaskan pentingnya 
profesionalisme akuntan dalam kerangka kebhinnekaan, yang secara bersama-sama 
berkontribusi membangun perekonomian Indonesia ke arah yang lebih baik. Profesionalitas 
dimaknai sebagai sifat atau karakter yang melekat pada diri akuntan yang mencerminkan 
bahasa global. Sedangkan spirit pendalungan merupakan representasi dari kearifan lokal yang 
menggambarkan keberagaman latar belakang profesi akuntan di Indonesia. Secara bersama-
sama, keduanya saling menopang untuk berkontribusi optimal dalam membangun kemandirian 
bangsa. 
 
SNA ke-20 Universitas Jember, seperti juga SNA-SNA sebelumnya, ditujukan untuk 
mengembangkan ilmu dan praktik akuntansi berbasis riset, dan mengasah kemampuan para 
akademisi, mahasiswa, dan praktisi dalam melakukan riset di bidang akuntansi. Secara khusus, 
SNA Jember ini bertujuan untuk mengembangkan wawasan dan menambah khasanah disiplin 
ilmu akuntansi; menyediakan wadah komunikasi ilmiah untuk memaparkan hasil penelitian 
SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI XX JEMBER 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 
Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegal Boto, Jember 68121 




akuntansi dalam satu forum ilmiah; mengembangkan minat pendidik, mahasiswa, dan praktisi 
untuk melakukan penelitian dalam bidang akuntansi; mengembangkan minat dosen dan 
mahasiswa untuk menulis kajian teoritis atau penelitian empiris terhadap perkembangan teori 
secara praktik akuntansi; mendorong perkembangan kualitas penelitian akuntansi di Indonesia; 
memperoleh masukan dalam perbaikan materi dan proses pengajaran akuntansi dalam berbagai 
jenjang pendidikan, khususnya mengenai Akuntansi Keuangan; dan menemukan relevansi teori 
dan hasil riset akuntansi dalam praktik sektor swasta dan sektor publik, khususnya BUMN. 
 
Penataan pendidikan akuntansi yang komprehensif merupakan syarat mutlak bagi setiap 
upaya menciptakan bahan baku bagi akuntan unggul di Indonesia. Upaya menciptakan akuntan 
unggul tidak bisa hanya diserahkan kepada satu pihak. Selain sisi akademis, juga perlu 
keterlibatan optimal dari regulator, profesi, dunia bisnis, hingga publik, agar tercipta kolaborasi 
yang terarah bagi upaya penciptaan akuntan unggul di Indonesia. Apalagi di era digital ekonomi 
yang menuntut adaptasi dan fleksibilitas, semua stakeholders profesi harus mengerahkan upaya 
optimalnya untuk memastikan profesionalise Akuntan Indonesia agar bisa menjadi tuan rumah 
di negeri sendiri dan mampu berbicara banyak di kawasan regional hingga global. 
 
Terkait hal itu, IAI telah meluncurkan Chartered Accountant (CA) untuk memastikan 
kompetensi dan profesionalisme akuntan Indonesia mampu bersaing dalam dinamika ekonomi 
global. Saat ini, CA Indonesia telah mendapat pengakuan penting dengan diterimanya IAI 
menjadi anggota Chartered Accountants Worldwide, organisasi profesi yang mengedepankan 
profesionalisme akuntan dengan designasi Chartered Accountant  di seluruh dunia. Ini adalah 
bukti bahwa IAI terus mengedepankan penataan profesionalisme akuntan Indonesia seperti 
telah digariskan para founding fathers IAI.  
 
IAI mengapresiasi para pemegang sertifikat CA, karena mereka adalah penentu arah dan 
gerak profesi ini di masa depan. Tugas kita bersamalah untuk memastikan proses itu tetap 
berjalan agar proses kaderisasi Akuntan Profesional Indonesia tetap terjaga dari waktu kewaktu. 
  
Bapak, Ibu, Saudara-Saudara yang saya hormati, 
 
IAI KAPd yang beranggotakan para akademisi menunjukkan peranan yang semakin 
penting dari waktu-ke waktu. Di tangan akademisi, kita bisa menggantungkan keberlanjutan 
masa depan profesi. IAI memandang riset-riset yang dilakukan oleh akademisi akuntansi 
sebagai katalis dalam meningkatkan kualitas profesi akuntan serta akuntabilitas bisnis dan 
sektor publik di Indonesia. SNA harus terus dan selalu menjadi acuan penting riset akuntansi di 
Indonesia, dan menjadi referensi utama para periset di seluruh Indonesia. Saya mengucapkan 
selamat kepada Bapak dan Ibu atas riset dan tulisan yang diterima oleh panitia untuk dapat 
dipresentasikan dalam kegiatan bergengsi ini. Bagi yang belum diterima, tentunya saya 
berharap akan lebih bersemangat melakukan riset, menulis,  dan mengirimkan karyanya ke 
SNA berikutnya. Hasil akhir dari simposium ini diharapkan akan melahirkan sejumlah solusi 
alternatif untuk semakin mengurangi kesenjangan antara teori dan hasil riset di dunia ilmiah 
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Mari berharap, melalui SNA ini kita akan mendapatkan masukan dari seminar dan hasil 





Jember, September 2017  
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A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan lingkungan dunia usaha, pemerintah, dan berbagai kegiatan 
ekonomi-sosial lainnya, mengharuskan disiplin ilmu akuntansi untuk senantiasa mengikuti 
perkembangan tersebut agar fungsinya sebagai penyedia informasi yang andal tidak 
tergerus. Untuk mengakomodasi kebutuhan dimaksud, berbagai penelitian telah dilakukan 
oleh para akuntan untuk menganalisis dampak dari perkembangan lingkungan terhadap 
akuntansi dan memberi solusi atas permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Salah satu 
sarana untuk mendiskusikan hasil-hasil penelitian dalam bidang akuntansi adalah 
Simposium Nasional Akuntansi (SNA). SNA merupakan forum kajian ilmiah yang 
memberi kesempatan bagi para akademisi, praktisi, dan mahasiswa dari seluruh Indonesia 
untuk mempresentasikan hasil penelitian terbaiknya di bidang akuntansi. Tujuan SNA 
adalah untuk meningkatkan kualitas dan perkembangan akuntansi di Indonesia melalui 
forum kajian ilmiah oleh akademisi dan praktisi untuk berkontribusi memberi berbagai 
pemikiran-pemikiran yang konstruktif. SNA merupakan program kerja Ikatan Akuntan 
Indonesia-Kompartemen Akuntan Pendidik (IAI-KAPd) yang digelar setiap tahun. 
Penyelenggaraan SNA dimulai sejak tahun 1997 yang dilaksanakan di Yogyakarta, dan 
pada tahun-tahun selanjutnya diselenggarakan secara bergantian oleh Perguruan Tinggi di 
seluruh Indonesia.  
 
SNA XX pada tahun 2017 akan diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Jember di Jember, Jawa Timur. Perhelatan ilmiah ini tergolong relatif besar 
mengingat setiap penyelenggaraan SNA selama ini selalu dihadiri tidak kurang dari 600 
orang peserta dari seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Pada SNA XX tahun 2017 ini, 
diperkirakan akan dihadiri lebih dari 1.000 orang peserta dari kalangan masyarakat ilmiah, 
praktisi bisnis, dan pemerintahan dari seluruh Indonesia, serta dari mancanegara sebagai 
peninjau acara. Sebagaimana penyelenggaraan SNA sebelumnya, pada kegiatan SNA XX 
kali ini juga akan dipresentasikan secara paralel hasil-hasil penelitian akuntansi dalam 
bentuk artikel ilmiah/paper yang dibagi dalam dua kategori, yaitu kategori nasional dalam 
bahasa Indonesia dan kategori Internasional dalam bahasa Inggris.  
 
Hasil-hasil penelitian akuntansi tersebut meliputi bidang kajian Akuntansi di sektor 
swasta/privat dan di sektor publik, yaitu: Akuntansi Keuangan dan Pasar Modal; Akuntansi 
Manajemen dan Keperilakuan; Sistem Informasi, Auditing dan Etika Profesi; Perpajakan; 
Akuntansi Syariah; Pendidikan Akuntansi; dan Good Corporate Governance, Corporate 
Social Responsibility (CSR), dan Akuntansi Fraud & Forensic.  
 
Selain memaparkan hasil-hasil penelitian akuntansi, SNA XX juga mengadakan 
pertemuan Forum Dosen dan Forum Ketua Program Studi yang akan membahas isu terkini 
(current issue) bidang akuntansi dan bisnis. Hasil pertemuan Forum Dosen diharapkan 
dapat menjadi masukan dalam pengembangan kurikulum dan bahan ajar dalam proses 
pendidikan dan praktik akuntansi. Panitia juga akan mengundang beberapa pakar, praktisi, 
dan regulator untuk memberikan pandangan tentang kesiapan profesi akuntan di Indonesia 
untuk menghadapi era globalisasi melalui upaya peningkatan profesionalisme akuntan 
Indonesia. Kegiatan SNA selain mendorong para peneliti untuk selalu melakukan 
penelitian yang berkualitas, juga membuka kesempatan bagi para peserta untuk mengikuti 
perkembangan keilmuan terkini di bidang akuntansi. Kegiatan SNA juga dapat memperluas 
jaringan kerjasama (network) antar berbagai perguruan tinggi di Indonesia maupun di luar 
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negeri. Di samping itu, dalam kegiatan tersebut akan terjadi komunikasi ilmiah, bisnis dan 
budaya secara nasional dan internasional yang tentunya mempunyai dampak ekonomi bagi 
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PERUSAHAAN (STUDI EMPIRIS PADA 
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PENGARUH REVIU DAN AUDIT OLEH EKSTERNAL 
AUDITOR TERHADAP KONTEN INFORMASI 
LAPORAN KEUANGAN INTERIM DENGAN UKURAN 
KAP SEBAGAI MODERASI 
GINA RUSDINA, FITRIANY 
70 AKPM-140 
PENGARUH KONVERGENSI IFRS TERHADAP 
SENSITIVITAS KINERJA AKUNTANSI PADA 





SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI XX JEMBER 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 
Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegal Boto, Jember 68121 




No. Kode. Judul Paper Penulis 
71 CG-020 
TATA KELOLA PERUSAHAAN DAN KESULITAN 
KEUANGAN (FINANCIAL DISTRESS) 
HAFIZ MAHMUD AHMAD, 
DESI ADHARIANI 
72 SIPE-071 
ANALISIS DAMPAK REGULASI TERKAIT TENURE 
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KEUANGAN DAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY TERHADAP PENGAMBILAN 
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PENGARUH SKEMA INSENTIF BONUS DAN 
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MAHFUD SHOLIHIN 
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RESPONSIBILY FROM THE PERSPECTIVE OF 





PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN 
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN INTERNAL (STUDY 
KASUS PADA UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA 
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DODDY SETIAWAN 
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PENGARUH PENERAPAN METODE CASE-BASED 
LEARNING DAN MOTIVASI TERHADAP 
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ROSITA S, JOHAN ARIFIN 
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PENGARUH KEPEMILIKAN ASING, KOMISARIS 
INDEPENDEN, EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT, 
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TERHADAP PEMILIHAN AUDITOR EKSTERNAL 
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR TERDAFTAR DI  





PENGARUH PENGUNGKAPAN CSR SPESIFIK 
INDUSTRI TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 
LESTYO SASONO WIJITO 
101 PPJK-013 
PENGARUH BOOK TAX DIFFERENCE TERHADAP 
RELEVANSI NILAI INFORMASI LABA 





RISET EKSPERIMEN: PENGARUH PEMBINGKAIAN 
KONTRAK INSENTIF TERHADAP TINGKAT UPAYA 
MANAJERIAL 
LILIS DAMAYANTI, FAHMI 
RIZANI, ANTONIUS G. 
SONDAKH 
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PENGARUH KEPEMILIKAN ULTIMAT TERHADAP 
NILAI PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA 
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KHOMSIYAH, SUSI DWI 
MULYANI 
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PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF DAN 
TANGGUNG JAWAB PERSONAL TERHADAP 
BUDGETARY SLACK 




PENGARUH REPUTASI PEMIMPIN TERHADAP 
BUDGETARY SLACK DENGAN KEJUJURAN 
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING: SEBUAH 
EKSPERIMEN 
LISA MARTIAH NILA 
PUSPITA, IRFAN RIFAI 
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PENGARUH KEBIJAKAN TREATMENT KARYAWAN 
TERHADAP EFEKTIVITAS PENGENDALIAN 
INTERNAL DAN KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
SEKTOR PUBLIK 
LITA PERMATA SARI, 
ROSIDI 
107 AKSR-013 
VALUE CHAIN ANALYSIS BERDASARKAN PRINSIP 





DETERMINAN SIKAP DAN EFEKTIVITAS 
IMPLEMENTASI SISTEM E-VILLAGE BUDGETING 
M.ISWAHYUDI 
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PENGARUH FAKTOR INDIVIDU PADA MODEL 
PENERIMAAN DAN PENGGUNAAN SOFTWARE 
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No. Kode. Judul Paper Penulis 
111 SIPE-050 
UNDERSTANDING THE INDONESIAN ACCOUNTING 




ANALISIS KEPATUHAN PAJAK PADA PROGRAM 
INSENTIF TAX AMNESTY : SEBUAH PENDEKATAN 
MIXED METHODS PADA WAJIB PAJAK 
MARTDIAN RATNA SARI  
113 AKMK-034 
DETERMINAN SISA ANGGARAN DALAM APBD DI 





PENGARUH MANAGEMENT TENURE, EXECUTIVE 
GENDER DIVERSITY DAN INSTITUTIONAL 
OWNERSHIP TERHADAP CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY DISCLOSURE (CSRD) (STUDI 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BURSA 
MIRA MARDHIYA AL-
BAAB, DABELLA YUNIA 
115 AKMK-042 
PERAN PERSEPSI KEADILAN, KEPERCAYAAN DAN 
KOMITMEN TUJUAN ANGGARAN TERHADAP 
KINERJA MANAJERIAL DALAM PROSES 
PENYUSUNAN ANGGARAN (PENELITIAN EMPIRIS 
MELALUI PERSFEKTIF TEORI PSIKOLOGI) 
MIRNA INDRIANI, 
NADIRSYAH, RULFAH M 
DAUD 
116 ASPGG-026 
PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN DESA: 




ASIMETRI INFORMASI SEBAGAI PEMODERASI 
PENGARUH AUDIT TENURE TERHADAP 






ANALISIS FAKTOR-FAKTOR DAN DAMPAK 
PENERAPAN PSAK 24 REVISI 2013 DALAM 
LAPORAN KEUANGAN INTERIM 2015 
MUHAMMAD ADRI 
HAKIM, DWI MARTANI 
119 CG-058 
IMPLIKASI MISI CSR TERHADAP KOMITMEN 
PELAPORAN AKUNTANSI KARBON 
MUHAMMAD JAFAR 
SHODIQ, AHMAD RUDI 
YULIANTO 
120 CG-023 
PENGARUH PERUSAHAAN KELUARGA DAN 
EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS 
AUDIT 
MUHAMMAD RIDHA 
JIHAD , VERA DIYANTY 
121 CG-009 
ANALISIS PENERAPAN GOOD CORPORATE 





ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 
MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP 




KONSERVATISME PADA BANK SYARIAH DAN BANK 
KONVENSIONAL 
(PERBANDINGAN ANTARA INDONESIA DAN 
MALAYSIA) 
NANDA PUTRI GHASSANI 
FILDZAH, DINI ROSDINI 
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No. Kode. Judul Paper Penulis 
124 CG-017 
ANALISIS PENGARUH REPUTASI KANTOR 
AKUNTAN PUBLIK DAN AUDIT KOMITE TERHADAP 
INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN DENGAN 





PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN 
PERPAJAKAN, PERSEPSI ATAS EFEKTIVITAS 
SISTEM PERPAJAKAN, KEWAJIBAN MORAL, 
KUALITAS PELAYANAN, DAN SANKSI PERPAJAKAN 
PADA KEMAUAN IKUT TAX AMNESTY 
NI LUH ELYA VIKANA 
SUARI 
126 AKMK-013 
PENGARUH EFEKTIVITAS PENGENDALIAN 
INTERNAL, KESESUAIAN KOMPENSASI, ASIMETRI 
INFORMASI, DAN MORALITAS MANAJEMEN 
TERHADAP PERILAKU TIDAK ETIS DAN 
KECENDERUNGAN KECURANGAN AKUNTANSI 
NILA APRILA, DRI 
ASMAWANTI S 
127 AKMK-080 
PERAN KODE ETIK PERUSAHAAN DALAM 
MEMITIGASI PERILAKU ESKALASI MANAJER 
BERBINGKAI TEORI KEAGENAN 




MODEL PENERIMAAN E-GOVERNMENT PADA PNS 
DI PEMKOT SURABAYA 




THE IMPLEMENTATION OF COBIT 4.1 
FRAMEWORK-BASED INFORMATION 
TECHNOLOGY GOVERNANCE AUDIT (CASE STUDY 















PERTANGGUNGJAWABAN SOSIAL DAN 
PENCIPTAAN NILAI TAMBAH (STUDI PADA 







DETERMINAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG 





INKLUSI PAJAK: MEREFLEKSI SUKSES INKLUSI 
KEUANGAN? 
OKTA S. HARTADINATA, 
SANTI NOVITA 
135 PPJK-020 
PERAN DARI LINGKUNGAN PAJAK TERHADAP 
HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN DERIVATIF 
KEUANGAN DAN PENGHINDARAN PAJAK: 







KEMAMPUAN DAERAH , TRANSFER DAN LUAS 
WILAYAH TERHADAP BELANJA MODAL DENGAN 
MODERASI PERTUMBUHAN EKONOMI 
PANCAWATI 
HARDININGSIH, 
RACHMAWATI , CEACILIA 
SRIMINDARTI 
137 AKPM-105 
APAKAH PENDIDIKAN, TENUR, DAN DIVERSITAS 
NASIONALITAS CFO PENTING DALAM 
MENENTUKAN AKTIVITAS SOSIAL PERUSAHAAN? 
POPPY NURMAYANTI M, 
CAHYANINGSIH 
SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI XX JEMBER 
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138 PPJK-012 
PENGARUH KEPEMILIKAN TERKONSENTRASI DAN 







PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 





PENGARUH DUKUNGAN ATASAN DAN PROTEKSI 
TERHADAP KEPUTUSAN PENGUNGKAPAN 





RELEVANSI NILAI PENDAPATAN KOMPREHENSIF 
LAIN DAN DAMPAK KUALITAS AUDIT SEBAGAI 
VARIABEL PEMODERASI 
PUJI RAHAYU, VERA 
DIYANTY 
142 PPJK-024 
PERAN PENGUASAAN TEKNOLOGI INFORMASI 
SEBAGAI PEMODERASI 







TINGKAT PEMAHAMAN AKUNTANSI MAHASISWA: 
PENGARUH BERBAGAI FAKTOR 
RAIDHO SATRIA 
FEBRIAN, AYU CHAIRINA 
LAKSMI 
144 ASPAK-019 
ANALISIS PERHITUNGAN BIAYA PERANGKAT 
LUNAK PEMERINTAH : STUDI KASUS PADA 
PUSINTEK KEMENTERIAN KEUANGAN 
RAMDHANY ACHMAD 
NOER PARE, DYAH 
PURWANTI 
145 AKMK-078 
PENGARUH INFORMASI KOMPENSASI DAN 
PENGUNGKAPAN CSR TERHADAP KETERTARIKAN 
PENCARI KERJA PADA PERUSAHAAN DENGAN 
PENALARAN MORAL SEBAGAI VARIABEL 
PEMODERASI 
RESA MASELA, PUTRI 
PARAMITA AGRITANSIA 
146 ASPAM-005 
ANTESEDEN DAN KONSEKUEN PENGGUNAAN 
SISTEM PENGUKURAN KINERJA DI PEMERINTAH 
DAERAH 
RIDHO BAYU MURTI, 
MAHMUDI 
147 CG-033 
PENGUNGKAPAN SEGMEN OPERASI DIBAWAH 
IFRS NO. 8, KARAKTERISTIK PERUSAHAAN, DAN 
KARAKTERISTIK KEPEMILIKAN (STUDI PADA 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA) 




HUMAN RESOURCE COMMUNICATION IN ANNUAL 
REPORT. IS THERE ANY DIFFERENT BETWEEN 
STATE OWN COMPANIES AND PRIVATE? (STORY 
FROM INDONESIA) 




WHY DO UNDERGRADUATE ACCOUNTING 





PENERAPAN COMPUTER ASSISTED AUDIT 
TECHNIQUES (CAATS) UNTUK MENDETEKSI 





PENGARUH KAPABILITAS TEKNOLOGI INFORMASI 
TERHADAP KINERJA DAN NILAI PERUSAHAAN 
RITA RAHAYU, SILFIA 
SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI XX JEMBER 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 
Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegal Boto, Jember 68121 
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152 CG-010 
PRAKTIK PENGUNGKAPAN ANTI KORUPSI 
PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA: SEBUAH ANALISIS DALAM KONTEKS 
TEORI STAKEHOLDER 
RIVAI NUR KUSUMA, 
FITRA ROMAN CAHAYA 
153 SIPE-086 
PENGARUH SKEPTISME PROFESIONAL, 
INDEPENDENSI, NARSISME KLIEN DAN TEKANAN 
WAKTU TERHADAP PENILAIAN AUDITOR 
EKSTERNAL ATAS RISIKO KECURANGAN (STUDI 
KASUS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK WILAYAH 
JAWA TENGAH D 
RIZKI ENDRANINGTYAS 
154 SIPE-025 
RESPON AKUNTAN PUBLIK TERHADAP 
PENERAPAN BASIS FAIR VALUE SEBAGAI 
PENGUKRAN DAN PELAPORAN KEUANGAN 
ROEKHUDIN 
155 AKPM-049 
EFEKTIFITAS PERAN KOMITE AUDIT TERHADAP 




PENGARUH STRUKTUR INSENTIF TERHADAP 
KINERJA KELOMPOK DI 




ANTONIUS G. SONDAKH 
157 ASPAK-015 
MENGURAI MAKNA EGALITARIANISME DALAM 
PRAKTEK AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK DI 
INDONESIA 
SIGIT WAHYU KARTIKO 
158 AKMK-092 
TIME DRIVEN ABC UNTUK MENENTUKAN COST 
LAYANAN BENGKEL OTOMOTIVE 
SILVANA FAIQOH 
159 ASPAK-035 
IMPLEMENTASI AKUNTANSI BERBASIS AKRUAL 
DALAM PENYALURAN SUBSIDI ENERGI PADA 




PERSPEKTIF PRO KONTRA KEBIJAKAN TARIF 





HUBUNGAN KUALITAS LABA DAN TINGKAT 
PENGUNGKAPAN SEGMEN DALAM MENGURANGI 






ANALISIS KESUKSESAN IMPLEMENTASI SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN KEUANGAN DAERAH 
PADA PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA 




PENGARUH PENERAPAN TOTAL QUALITY 
MANGEMENT (TQM) TERHADAP KINERJA 
MANAJERIAL DENGAN INTERAKSI KOMITMEN 
ORGANISASI, KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN DAN 
BUDAYA LOKAL Â€ŒGUSJIGANGÂ€•PADA 
INDUSTRI ROKOK DI KA 
SRI MULYANI, DIANING 
RATNA WIJAYANI, DWI 
SOEGIARTO 
164 AKMK-062 
APAKAH INFORMASI MANAGEMENT GUIDANCE 
MULTIPEL MEMPUNYAI KANDUNGAN REAKSI 
TERHADAP JUDGMENT INVESTOR? 
SRI WAHYUNI 
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165 AKPM-146 
INFORMASI AKUNTANSI, KUALITAS LABA DAN 
NILAI PERUSAHAAN: (EVALUASI ATAS 
EFEKTIFITAS PROSES SELEKSI SAHAM SYARIAH 
DI PASAR MODAL INDONESIA) 
SUGIYARTI FATMA 
LAELA, ALWAN HABIBI 
166 AKMK-039 
DETERMINANT OF FINANCIAL STATEMENT FRAUD 
: PERSPECTIVE OF FRAUD DIAMOND THEORY 






DREAM AND NIGHTMARE : MERAIH 




PRAKTEK VOLUNTARY GRAPHICS DISCLOSURE 
PADA PEMERINTAH 




MENYINGKAP FENOMENA TAX AMNESTY DI 
INDONESIA: SEBUAH ANALISIS DENGAN 
PENDEKATAN LUDER'S CONTINGENCY MODEL 
SUSAN NOVITASARI 
170 AKSR-003 
FILSAFAT KEIKHLASAN DALAM AKUNTANSI 
SYARIAH DAN IMPLIKASINYA PADA LAPORAN 
KEUANGAN  
SUWITO, EKA SISKAWATI 
171 PPJK-025 
PENGARUH KOMITE-KOMITE PENUNJANG DEWAN 
KOMISARIS TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 
(STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN MANUFAKTUR 






PRAKTIK INTELLECTUAL CAPITAL DISCLOSURE 





PENGARUH STANDAR AKUNTANSI BERBASIS 
PRINSIP DAN KEDUDUKAN REGULATOR 
KEUANGAN TERHADAP AKUNTABILITAS PROSES 
DAN MOTIVASI EPISTEMIK PERSEPSIAN AUDITOR 




KEPEMILIKAN KELUARGA DAN TINDAKAN PAJAK 
AGRESIF PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011-2015 
TITIEK PUJI ASTUTI 
175 ASPAK-041 
PENGARUH KOMPETISI POLITIK, IPM, DAN 
LEVERAGE TERHADAP KETERSEDIAAN DAN 




PENGARUH MEKANISME CORPORATE 
GOVERNANCE DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP 
MANAJEMEN LABA 
ULFAH SETIA ISWARA 
177 CG-035 
PENGARUH TINGKAT PENGUNGKAPAN SUKARELA 
TERHADAP TRUE FIRM PERFORMANCE DENGAN 
EFEKTIVITAS DEWAN KOMISARIS SEBAGAI 
VARIABEL PEMODERASI 
USADHI LAKSHMI ISWARI 
, ANCELLA HERMAWAN 
178 AKSR-043 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
IMPLEMENTASI PSAK 109 DALAM AKUNTABILITAS 
DANA BAZNAS DI PROVINSI JAMBI 
USDELDI 
SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI XX JEMBER 
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No. Kode. Judul Paper Penulis 
179 AKMK-074 
PENGARUH PENGUNGKAPAN EMISI KARBON 
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI PADA 
PERUSAHAAN JEPANG YANG TERDAFTAR DALAM 
JAPAN CLIMATE CHANGE REPORT 2012-2014) 
VIKA ROSMALA 
MANINDA, DIAN AGUSTIA 
180 CG-015 
PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, 
LEVERAGE DAN KARAKTERISTIK PERUSAHAAN 
TERHADAP PENGUNGKAPAN RISIKO DIMODERASI 
BUDAYA ORGANISASI 
VINOLA HERAWATY, 
TUÂTY HIKMAH AYATI 
181 AKSR-038 
EVALUASI TRANSAKSI MUDHARABAH 
BERDASARKAN FIQIH MUAMALAH DAN PSAK 105 
(AKUNTANSI MUDHARABAH) STUDI KASUS: BANK 
SYARIAH X 
WAHYU DEWI HAPSARI 
182 PAK-029 
TAFSIR ETIKA IMITATIF DALAM PENYUSUNAN 
LAPORAN KEUANGAN OLEH MAHASISWA 
AKUNTANSI 
WIDIYANTI PUTRI UTAMI, 
M. NUR A BIRTON 
183 PPJK-040 
PENGARUH KONEKSI POLITIK TERHADAP DAMPAK 
KEPEMILIKAN KLUARGA PADA AGRESIVITAS 
PAJAK 
WIDYA HIDAYATI, VERA 
DIYANTY 
184 PPJK-065 
PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE 
TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK PERUSAHAAN 
WINDA FITRIA NINGSIH, 
TITIK MILDAWATI 
185 ASPGG-005 
KECENDERUNGAN FRAUD PADA SEKTOR 






PENGARUH COMPUTER ANXIETY DAN 
TECHNOLOGY ACCEPTANCE TERHADAP 
COMPUTER SELF-EFFICACY, DENGAN LOCUS OF 
CONTROL SEBAGAI VARIABEL MODERASI 
Y. SUNYOTO, ISMUN 
187 AKMK-009 
PENENTUAN BIAYA STRATEGIS MELALUI ANALISIS 
VALUE CHAIN PADA UMKM GALANGAN KAPAL  
YANTI PUJI ASTUTIE 
188 PAK-017 
DETERMINAN NIAT FRESHGRADUATE DIPLOMA III 
AKUNTANSI MEMILIH MENJADI PEGAWAI 





PERSEPSI DAN PREFERENSI WAJIB PAJAK 
TERHADAP PRAKTISI PAJAK: AGENT OF 





APAKAH KUALITAS AUDIT, HUBUNGAN POLITIK 
DAN KEPEMILIKAN INSTITUSI DAPAT 





PENGENDALIAN INTERNAL DALAM PERSPEKTIF 
AJARAN BUDDHA (STUDI FENOMENOLOGIS PADA 





PENGUJIAN EFEK RESENSI DAN PRIMASI PADA 
INFORMASI AUDIT SERI PANJANG DAN METODE 
MITIGASINYA DENGAN DISKUSI KELOMPOK 
YOLANDA CHRISTINA 
RAMBING, INTIYAS 
UTAMI, IKA KRISTIANTI, 
APRINA NUGRAHESTHY 
SULISTYA HAPSARI 
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193 ASPAK-028 
KARAKTERISTIK KEPALA DAERAH DAN UKURAN 
DPRD TERHADAP ALOKASI ANGGARAN BELANJA 
PENDIDIKAN (STUDI EMPIRIS PADA PEMERINTAH 
KABUPATEN/KOTA DI PULAU SULAWESI) 
YULIA INDAH CINTAMI, 
BANDI 
194 AKMK-072 
STRATEGIC PERFORMANCE MEASUREMENT 






NON-FINANCIAL PERFORMANCE MEASUREMENT 
SYSTEMS, PROCEDURAL JUSTICE, TRUST TO 






FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL 
PEMBELAJARAN MATA KULIAH ENTERPRISE 
RESOURCE PLANNING 
YUNI NUSTINI, DIPTA 
WAHYU PRABAWA 
197 AKSR-033 
ANALISIS MARKET SHARE PERBANKAN SYARIAH 
DI INDONESIA 
YUNUS HARJITO, DIAN 
BUDI UTAMI, DIAN 
INDRIANA HAPSARI 
198 AKPM-059 
PENGARUH BIOLOGICAL ASSET INTENSITY, 
UKURAN PERUSAHAAN, KONSENTRASI 
KEPEMILIKAN, DAN JENIS KAP TERHADAP 
PENGUNGKAPAN ASET BIOLOGIS (PADA 
PERUSAHAAN AGRIKULTUR YANG TERDAFTAR DI 
BURSA EFEK INDONESIA PE 
YURNIWATI, AMSAL 
DJUNID, FRIDA AMELIA 
199 ASPGG-028 
POLITISASI ANGGARAN PENDIDIKAN PEMERINTAH 
DAERAH SAAT 
PENYELENGGARAAN PILKADA DI PULAU JAWA 
ZAENAL SEKTY WIJAYA, 
BANDI 
200 AKPM-074 
PENGARUH KUALITAS AUDIT DAN DERAJAT 
KONVERGENSI IFRS TERHADAP KUALITAS LABA 
PADA NEGARA-NEGARA ASEAN 




F. DAFTAR PAPER  DITERIMA SEBAGAI POSTER PRESENTATION SNA XX 
JEMBER 2017 
 
DAFTAR PAPER DITERIMA SEBAGAI POSTER -PRESENTATION SNA KE-20 JEMBER 2017 
NO KODE JUDUL NAMA 
1 SIPE-083 
INVESTIGASI GENDER DALAM PEMBAJAKAN PRODUK 
DIGITAL: CERITA DARI MAHASISWA DI INDONESIA 
ADITYA PANDU WICAKSONO, 
DEKAR URUMSAH 
2 CG-044 
DAMPAK SURPLUS FREE CASH FLOW TERHADAP 
MANAJEMEN LABA: PERAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE DAN STRUKTUR KEPEMILIKAN SEBAGAI 
VARIABEL PEMODERASI 
ALIYA GISTA MAKRIFAT, 
AGUS PURWANTO 
3 PPJK-035 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERHADAP 
KETIDAKPATUHAN PAJAK PADA WAJIB PAJAK USAHA 
MIKRO, KECIL DAN MENENGAH 
AMRIE FIRMANSYAH 
4 CG-061 
CEO-BOD POWER INTERACTIONS AND FRAUD:    




TOWARD COMMUNITY-BASED TOURISM IN TOBA CALDERA: 
A PARTICIPATORY FRAMEWORK 
ANDRI ZAINAL, GAFFAR HAFIZ 
SAGALA 
SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI XX JEMBER 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 
Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegal Boto, Jember 68121 




NO KODE JUDUL NAMA 
6 AKMK-010 
HUBUNGAN FORMULASI STRATEGI BISNIS, GRUP AFILIASI 
TERHADAP PERAN AKUNTAN PADA INDUSTRI HOTEL 
ANTONIUS SINGGIH 
SETIAWAN, RAHMAWATI, 
DJUMINAH, ARI KUNCARA 
WIDAGDO 
7 PPJK-075 
DAMPAK BIAYA DAN MANFAAT REVALUASI FISKAL ASET 
TETAP TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK PE 
NERAPAN PMK 191/PMK.010/2015 
APRYOGI HARDOKO, DAHLIA 
SARI 
8 AKMK-041 
PENGARUH STRATEGI PROSPEKTIF DAN PENERAPAN 
AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN TERHADAP INOVASI 
ARI SETIYO ASIH, HERLINA 
RAHMAWATI DEWI 
9 AKMK-065 
ANALYSIS OF MANAGEMENT CONTROL, BUSINESS 
STRATEGY, AND ORGANIZATIONAL CULTURE, AND THEIR 
IMPACT TO MANAGMENT ACCOUNTING INFORMATION 
SYSTEM 
ARINA NURJANAH, AGUNG 
PRAPTAPA, SITI MAGHFIROH 
10 AKPM-161 
PENGARUH HARGA EKSEKUSI DAN EMPLOYEE STOCK 
OWNERSHIP PROGRAM (ESOP) TERHADAP KINERJA 





ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR) PADA 
PERUSAHAAN YANG MASUK DALAM DAFTAR JAKARTA 
ISLAMIC INDEX (JII) 
ASIH PENI DEWANTY, 
PERMATA ULFAH, AGUS 
FATURAKHMAN 
12 SIPE-003 
KAJIAN KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA 
PERGURUAN TINGGI MUHAMMADIYAH DI INDONESIA 
AZMI FITRIATI 
13 AKSR-014 
IMPLEMENTASI AKUNTANSI MUDHARABAH PADA MODEL 




DAMPAK GENDER DALAM NIAT MELAKUKAN WHISTLE -
BLOWING: ANALISIS MULTIGRUP 
BRIYAN EFFLIN SYAHPUTRA, 
DEKAR URUMSAH, ADITYA 
PANDU WICAKSONO 
15 SIPE-090 
PENGARUH KOMUNIKASI TIM PEMERIKSA-AUDITEE 
TERHADAP PENYELESAIAN TANTANGAN DALAM 
PENUGASAN PEMERIKSAAN 
CAESAR RUDY RAHARDJO, 
FAISAL FAISAL, INDIRA 
JANUARTI, KARLINA D. 
APRILIANI 
16 PPJK-046 





KEJUJURAN DAN TEKANAN KETAATAN: STUDI 





AKUNTANSI FORENSIK: TELAAH EMPIRIS PENERAPAN 
DALAM KURIKULUM AKUNTANSI 
CLARINA WIDYATI 
GUNAWAN, ZAENAL FANANI 
19 AKPM-050 
APAKAH PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI MENINGKAT 
SETELAH KONVERGENSI IFRS? (STUDI PADA PERUSAHAAN 
TERBUKA YANG TERDAFTAR DI INDEKS KOMPAS 100) 
DAHNIAR SITI RAHAYU, ERSA 
TRI WAHYUNI 
20 PPJK-061 
THE RELATIONSHIP OF BANK PERFORMANCE INDICATORS 
AND TAX AVOIDANCE : EMPIRICAL STUDY IN INDONESIA 
DANIK SETIYAWATI, PUJI 
HARTO 
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NO KODE JUDUL NAMA 
21 PAK-019 
PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK MAHASISWA 
AKUNTANSI: DIMENSI FRAUD TRIANGLE 
DESTI UTAMI PANGESTUTI, 
FITRIATI AKMILA 
22 ASPGG-017 
PENGARUH SISTEM PENGUKURAN KINERJA DAN 
REMUNERASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DENGAN 
BUDAYA ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERATING 
DEWI NOOR FATIKHAH R, 
ROSIDI, ROEKHUDDIN 
23 PPJK-026 
PENGARUH KARAKTERISTIK EKSEKUTIF DAN 
KONSERVATISME AKUNTANSI TERHADAP TAX AVOIDANCE 




PENGARUH KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA 
PENGELOLA ASET DAN PENGENDALIAN INTERN 
MANAJEMEN ASET TETAP TERHADAP KEANDALAN 
INFORMASI ASET TETAP PADA SKPD PEMERINTAH DAERAH 
KABUPATEN CIREBON 
DIDIN JAENUDIN, ADI 
WIRATNO, NEGINA KENCONO 
PUTRI 
25 AKMK-037 
PENGARUH MEDIASI PSYCHOLOGICAL CAPITAL (PSYCAP) 
PADA HUBUNGAN ANTARA ORIENTASI RELIGIUSITAS DAN 
KINERJA INDIVIDU 
DWI MARLINA WIJAYANTI 
26 AKMK-043 
PERILAKU DISFUNGSIONAL MANAJER PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR DI JAWA TIMUR 




PENGARUH KINERJA KEUANGAN, KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL, UKURAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH, 
LEVERAGE TERHADAP PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOCI AL 
REPORTING PADA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 
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BUKTI ILUSI PERTUMBUHAN DI BURSA EFEK 
INDONESIA: HUBUNGAN EARNINGS 
MANAGEMENT DAN FIRM VALUE 
Full paper 
 
Agus Satrya Wibowo 
FEB Universitas Palangkaraya 
satrya.upr@gmail.com 
Fuad 
FEB Universitas Diponegoro 
tofuad@yahoo.com 
 
Abstract: The purpose of this study was to examine whether earnings management (EM) 
through the accrual management (AM) and real activity manipulations (RM) associated with 
increasing firm value (FV) in the manufacturing industry on the Bursa Efek Indonesia in the 
period 2010-2014. Tests are running through a common OLS, fixed effect, and random effect 
model. Furthermore, based on formal testing the fixed effect selected as an appropriate 
model. The results of this empirical investigation present evidence that real activity 
manipulations based on abnormal production costs (RMP) tends to increase FV. However, in 
contrast to AM and real activity manipulations based on abnormal discretionary expenses 
(RMD) showed no evidence of similar. Results of additional testing showed that EM and FV 
relationship is different when the company audited by an auditor who is affiliated with the 
big four auditors, the presence of institutional investors in the company ownership the as well 
as pre and post the IFRS adoption. This study contributes to the body of literature earnings 
management indicates that by increasing FV driven by value creation from the manager 
through RMP practices. These results indicate the presence of misinformation between the 
manager and the market and lead to the growth of FV is an illusion. Furthermore, the 
proposed model is expected to assist researchers, regulators, investors, and analysis in 
assessing the quality of accounting numbers and predict the value relevance on the earnings. 
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1. PENDAHULUAN  
Kontrak umumnya didasarkan pada accounting numbers dan seringkali tidak mampu dalam 
menyelaraskan kepentingan pihak manajer dan pembuatan kontrak yang mengakibatkan manajer 
terlibat dalam perilaku oportunistik (Watts and Zimmerman, 1990). Motivasi oportunistik manajer 
tersebut diwujudkan melalui earnings management berdasarkan motivasi bonus ketika FV semakin 
meningkat bahkan overvalue. Selanjutnya, Healy (1985) menunjukkan bukti empiris bahwa kebijakan 
akrual (AM) berhubungan dengan motivasi manajer atas insentif bonus. Bukti ini didukung dengan 
temuan Badertscher (2011) yang menunjukkan bahwa insentif yang kuat dalam mempertahankan nilai 
ekuitas yang overvalue bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manajer melalui opsi saham atau 
bonus terkait dengan kinerja perusahaan. Dengan demikian, situasi ini menggambarkan conflict of 
interest antara manajer dan stakeholder (Jensen & Meckling, 1976). 
FV yang meningkat dapat tercermin dari nilai ekuitas yang overvalue yaitu ketika harga 
saham suatu perusahaan lebih tinggi dari underlying value (Jensen, 2005). Lebih lanjut, Jensen (2005) 
menunjukkan bahwa overvalue terjadi karena mis-informasi dan manipulasi yang merupakan 
kontribusi dari investor, manajer, analis, sekuritas, auditor, bank komersial, firma hukum dan lainnya. 
Kondisi tersebut memiliki konsekuensi yang sangat berbahaya, karena manajemen berusaha 
mempertahankannya dengan menciptakan nilai untuk mengelabui market dengan cara memberikan 
ilusi pertumbuhan. Pada akhirnya, ketika market telah mendeteksi bahwa pertumbuhan tersebut 
adalah ilusi, maka FV akan jatuh drastis akibat dari hilangnya kepercayaan market (Badertscher, 
2011; Jensen, 2005; Marciukaityte & Varma, 2008).  
Di sisi lain, Barton & Waymire (2004) menemukan hubungan antara kualitas laba dan 
overvalue yang diproksikan dengan price to book ratio. Mereka menyajikan bukti bahwa informasi 
yang buruk tentang fundamental suatu perusahaan berhubungan dengan FV yang overvalue. Ketika 
earnings management mampu meningkatkan laba dan ekspektasi pertumbuhan laba maka hal ini 
mengakibatkan menggelembungnya FV (Dechow, Hutton, & Sloan, 2000). Selaras dengan temuan 
tersebut, earnings management dapat mempengaruhi FV ketika terdapat asimetri informasi antara 
manajer dan investor (Chaney & Lewis, 1995). Dengan demikian, dengan memanfaatkan kondisi 
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asimetri informasi maka manajer berpotensi melaukan earnings management dalam rangka 
meningkatkan FV.  
Chaney & Lewis (1995) menemukan bahwa praktik earnings management mempengaruhi FV 
(diproksikan dengan present value dari expected cash flow) ketika tujuan manajer ingin 
memaksimalkan value. Earnings management berakibat pada akrual yang bias sehingga kualitas 
akrual menjadi lemah (Doyle, Ge, and Mc Vay, 2007) dan merupakan indikasi bahwa kualitas laba 
yang buruk. Beradasarkan investigasi dengan sampel 7000 perusahaan dari 38 negara, Gaio & Raposo 
(2011) menyajikan bukti bahwa kualitas laba yang diproksi dengan kualitas akrual berhubungan 
positif dengan FV yang diproksikan dengan Tobins Q. 
Namun demikian, penelitian sebelumnya belum ada yang menguji FV yang diukur dengan 
metrik yang dibangun Rhodes-Kropf et al. (2005) dan menghubungkannya dengan earnings 
management. Ukuran ini memiliki kemampuan estimasi yang kuat yaitu dapat menjelaskan 80% 
sampai dengan 94% variasi dari FV. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kemampuan 
prediksi FV yang telah teruji dan kuat. Lebih lanjut, penelitian ini menyajikan analisis sensitifitas 
ketika model dipengaruhi oleh perbedaan kondisi kualitas audit, kepemilikan, dan adopsi IFRS.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara earnings management dan FV 
pada sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Secara khusus, penelitian ini mengkaji pengaruh 
AM, RMP, dan RMD terhadap FV. Selanjutnya, temuan penelitian menunjukkan terdapat bukti 
empiris pada hubungan antara RMP dan FV. Namun, hasil tidak terbukti pada hubungan antara AM 
maupun RMD terhadap FV. Hasil ini mengindikasikan bahwa praktik RMP mampu menggerakkan 
reaksi investor yang tercermin dari perubahan/peningkatan FV. Selanjutnya, investor tidak terlalu 
merespon praktik AM maupun RMD yang dilakukan manajer pada sektor manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia.  
Penelitian ini sensitif terhadap kondisi karakteristik lingkungan perusahaan. Lebih khusus, 
temuan penelitian ini menyajikan bukti bahwa terdapat perbedaan pada hubungan antara AM, RM 
dengan FV ketika perusahaan diaudit oleh auditor yang berafiliasi dengan auditor big 4, terdapat 
investor institusi dalam kepemilikan perusahaan serta sebelum dan setelah adopsi IFRS. 
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2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1. OVERVALUATION OF EQUITY HYPOTHESIS 
Sumber masalah keagenan adalah keterlibatan manajer dalam earnings management  dengan 
tujuan untuk menghasilkan kinerja laba yang diinginkan dalam mempertahankan firm value yang 
ditunjukkan dengan harga saham yang overvalue (Jensen, 2005). Hal tersebut merupakan asumsi 
dasar penelitian ini yang dibangun berdasarkan agency theory yaitu overvaluation of equity hypothesis 
bahwa earnings management mengakibatkan meningkatnya FV (Jensen, 2005). Badertscher (2011) 
membuktikan bahwa ketika FV dalam keadaan overvalue maka mendorong manajer untuk tetap 
mempertahankannya dengan memenuhi ekspektasi market dan cenderung terlibat dalam earnings 
management.  
Selanjutnya, earnings management merupakan cara menciptakan nilai yang dilakukan 
manajer opportunistik agar kinerja laba terlihat baik (Badertscher, 2011; Jensen, 2005; Marciukaityte 
and Varma, 2008). Dengan demikian, earnings management merupakan wujud dari penciptaan nilai 
untuk mencapai kondisi FV yang tinggi dan hal ini dipicu perilaku opportunistik manajer atas 
kompensasi yang diberikan (misalnya: bonus atau opsi saham). Argumentasi ini diperkuat dengan 
hipotesis Jensen (2005) bahwa manajer cenderung terlibat dalam earnings management (AM dan 
RM) untuk memenuhi ekspektasi kinerja yang tidak realistis dan tercermin pada nilai harga saham 
yang lebih tinggi dibandingkan fundamental value (overvalue).  
2.2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
ACCRUAL MANAGEMENT (AM) DAN FIRM VALUE (FV) 
AM adalah pendekatan untuk merekayasa laba dengan memanfaatkan akrual yang tersedia. 
Zang (2012) menyatakan bahwa earnings management berbasis akrual (AM) dilakukan dengan 
mengubah metode akuntansi atau estimasi yang digunakan ketika menyajikan transaksi di dalam 
laporan keuangan.  
Dampak buruk dari praktik AM ditunjukkan Marquardt and Wiedman (2004) yang 
menemukan bahwa opprotunistik manajer dalam pratik AM mampu merusak value relevance dari 
informasi akuntansi yang tercermin dari harga saham yang meningkat. Temuan ini konsisten dengan 
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argumen Jensen (2005) yang menyatakan bahwa praktik AM merupakan penciptaan nilai untuk 
menipu pasar atau memberikan ilusi pertumbuhan pada market. Hal ini senada dengan temuan Teoh, 
Welch, & Wong (1998) yang menunjukkan bahwa akrual yang meningkat berhubungan dengan 
kinerja perusahaan yang kurang baik.   
Selanjutnya, berdasarkan data Compustat dan CRSP dengan periode sampel 1982-1994, Hunt, 
Moyer, Shevlin (2000) menyajikan bukti bahwa peningkatan AM berhubungan kuat dengan market 
value of equity. Temuan selaras ditunjukkan Gaio and Raposo (2010) dengan sampel besar 7000 
perusahaan dari 38 negara selama 1990-2003, menyajikan bukti bahwa terdapat hubungan positif 
signifikan antara earnings quality (diproksikan dengan accrual quality) dengan firm value. Ekspektasi 
ini dapat dinyatakan dengan hipotesis berikut: 
H1: Ketika accrual management meningkat maka dapat mendorong peningkatan firm value (FV). 
REAL ACTIVITY MANIPULATION (RM) DAN FIRM VALUE (FV) 
 Gunny (2010) menjelaskan bahwa RM terjadi ketika manajer melakukan aktivitas yang dapat 
mengubah timing atau strukturisasi operasi, investasi dan/atau transaksi financing untuk 
mempengaruhi output dari sistem akuntansi. Selanjutnya, Zang (2012) menyatakan bahwa RM adalah 
tindakan yang bertujuan untuk mengubah laba dan memiliki konsekuensi bisnis yang tidak optimal. 
Dengan demikian, praktik RM sebenarnya merupakan perubahan kegiatan operasi perusahaan untuk 
mencapai laba. Selanjutnya Roychowdhury (2006) menyatakan bahwa metode RM dapat dipraktikan 
melalui manipulasi penjualan, produksi berlebihan, dan menunda biaya diskresioner. 
 Gunny (2010) memberikan beberapa alasan mengapa perusahaan lebih memilih RM 
dibandingkan AM. Salah satunya bahwa RM dikendalikan oleh manajer melalui keputusan pada 
operasi bisnis, sedangkan accounting choice atau AM dibatasi oleh pengawasan auditor Gunny 
(2010). Graham, Harvey, & Rajgopal (2005) menunjukkan bukti kuat bahwa manajer memilih 
tindakan ekonomi riil untuk menjaga kinerja laba. Penelitiannya menunjukkan upaya manajer dalam 
memenuhi target laba, 80% dari peserta survei mengurangi dan atau menunda pengeluaran 
diskresioner pada biaya penelitian & pengembangan, iklan, dan pemeliharaan. Selanjutnya, lebih dari 
setengahnya (55,3%) manajer menunda memulai proyek baru demi memenuhi target laba walaupun 
penundaan tersebut memiliki konsekuensi pada nilai yang dikorbankan.  
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Sejalan dengan temuan tersebut, Cohen & Zarowin (2010) menjelaskan bahwa earnings 
management dengan metode RM lebih sering dilakukan. Hal tersebut karena, AM cenderung menarik 
perhatian auditor atau pengawasan dari regulator dibandingkan keputusan riil. Selaras dengan itu, 
Kothari, Mizik, & Roychowdhury (2012) menyajikan bukti bahwa manajer lebih cenderung terlibat 
dalam RM dibandingkan AM ketika seasoned equtiy offering (SEO) walaupun RM dianggap lebih 
mahal untuk jangka panjang. Selanjutnya mereka menunjukkan bahwa praktik RM mendorong firm 
value semakin meningkat (overvalue) namun pada akhirnya berakibat buruk pada market 
performance. 
Efendi et al., (2007) menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam RM 
cenderung memiliki firm value yang tinggi. Temuan ini senada dengan Badertscher (2011) yang 
menemukan bahwa manajer menjalankan praktik AM pada awal overvalue dan kemudian berpindah 
ke RM dalam mempertahankan agar firm value tetap tinggi (overvalue). Dengan demikian, manajer 
yang melakukan praktik RM bertujuan untuk meningkatkan firm value. Berdasarkan temuan tersebut 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2a: Ketika real activity manipulation berbasis abnormal production cost (RMP) meningkat maka 
dapat mendorong peningkatan firm value (FV).   
H2b: Ketika real activity manipulation berbasis abnormal discretionary expenses (RMD) meningkat 
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3. METODE PENELITIAN 
3.1. POPULASI DAN PEMILIHAN SAMPEL 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2014 yaitu 141 perusahaan (lihat tabel 1). Kriteria pemilihan 
sampel adalah emiten sektor manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 
2009-2014 karena adanya lag-1 dalam formula AM dan RM. Selanjutnya, sampel dianalisis 
menggunakan data panel karena dapat menyajikan data yang lebih informatif, variabilitas yang tinggi, 
kolinearitas yang rendah antar variabel, dan degree of freedom yang efisien (Gujarati, 2004). Setelah 
dilakukan sampling berdasarkan asumsi balanced panel maka jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 104 perusahaan per tahun dengan periode selama 5 tahun. Sebanyak 37 perusahaan 
dikeluarkan dari sampel karena data pada laporan keuangan tidak lengkap. 
Tabel 1: Pemilihan Sampel 
Karakteristik Sampel Jumlah Perusahaan 
Panel A: Deskripsi  
Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI per-
tahun dari 2009-2014. 141 
Data keuangan tidak lengkap (37) 
Sampel akhir pertahun 104 
Sampel data panel 2010-2014 520 
  
Panel B: Komposisi sampel akhir per tahun 
1 Cement 3 
2 Ceramics, Glass, Porcelain 6 
3 Metal and Allied Product 10 
4 Chemicals 7 
5 Plastics and Packaging 9 
6 Animal Feed 3 
7 Wood Industries 2 
8 Pulp and Paper 4 
9 Machinery and Heavy Equipment 0 
10 Automotive and Components 12 
11 Textile, Garment 13 
12 Footwear 2 
13 Cable 6 
14 Electronics 0 
15 Food and Beverages 10 
16 Tobaco Manufactures 3 
17 Pharmaceuticals 8 
18 Cosmetics and Household 3 
19 Houseware 3 
Jumlah sampel akhir per tahun 104 
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3.2. DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
3.2.1. FIRM VALUE (FV) 
Mengikuti metrik yang dibangun Rhodes-Kropf et al., (2005), penelitian ini mengembangkan 
ukuran firm value yang mampu menangkap potensi misvaluation dan growth opportunistis yang 
merefleksikan information asymmetry. Penelitian lainnya menggunakan metrik yang sama (Chi and 
Gupta, 2009; Efendi et al., 2007; Fu, Lin, and Officer, 2013; Lin, Chou, and Cheng, 2011; Siougle, 
2007) memberikan bukti bahwa ukuran ini dapat mendeteksi misvaluation yang merefleksikan equity 
growth illution. 
Pada tahap pertama, Rhodes-Kropf et al., (2005) melakukan dekomposisi market to book 
value (M/B) menjadi dua komponen: 
  ⁄    ⁄    ⁄           (2) 
dimana  ⁄  adalah refleksi dari misvaluation dan   ⁄  adalah refleksi dari growth opportunistis. 
Pada tahap kedua, melakukan dekomposisi persamaan (2) dalam bentuk logaritma dan huruf 
kecil pada formula berikut merupakan representasi dari logarithm value. 
(   )  (   )  (   )                    (3) 
dimana  adalah market value,   adalah book value, dan   adalah fundamental value. 
Selanjutnya pada tahap ketiga, persamaan 3 di atas didekomposisi menjadi tiga komponen 
untuk perusahaan    dan tahun   : 
             (       )   (       )   (      )   (      )              (4) 
     
    Firm-specific- error     Industry-level error     Long-run valuation  
Menurut Rhodes-Kropf et al., (2005), agar persamaan 4 dapat dioperasionalkan maka perlu 
mengestimasi  (       ) dan   (      ) dan didekomposisi menjadi:    
                            
        (  )    
                            (5) 
dimana    adalah log value of market value,     adalah log value of book value,     
  adalah log value 
of net income,  (  ) adalah bernilai 1 jika net income negatif dan 0 jika sebaliknya, dan       adalah 
leverage ratio.  
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Selanjutnya, persamaan 5 dijalankan dengan regresi cross-section untuk mengestimasi firm 
value setiap perusahaan setiap tahunnya. Jika market price tidak mencerminkan true value, maka ln 
(M/V) akan positif pada saat overvalue dan negatif pada saat undervalue.       
3.2.2. ACCRUAL MANAGEMENT (AM) 
   Penelitian ini mengkuti metrik dikembangkan Dechow, Sloan, & Sweeney (1995) dechow 
1995 yaitu Modified Jones Model (1991) yang mengasumsikan bahwa perubahan yang terjadi dalam 
penjualan kredit pada periode berjalan merupakan objek earnings management. 
    
     
   (
 
    
)    (     )    (
    
    
)                   (6) 
dimana      adalah total accrual perusahaan i dalam periode t,      adalah total asset pada periode t, 
      perubahan penjualan bersih pada periode t, dan PPEt adalah property, plants, dan equipment. 
Selanjutnya, persamaan 6 tersebut diestimasi dengan regresi secara cross-sectional untuk 
mendapatkan besaran nilai AM setiap perusahaan setiap tahunnya. Nilai residual pada estimasi ini 
menangkap besaran AM yang merupakan proksi dari earnings management.  
3.2.3. REAL ACTIVITY MANIPULATION (RM) 
Pengukuran RM mengikuti metrik yang dibangun (Dechow, Kothari, & Watts, 1998) dan 
dikembangkan Roychowdhury (2006) yang diproksikan dengan abnormal production cost (RMP) dan 
abnormal discretionary expenses (RMD). Penelitian sebelumnya menggunakan metrik yang sama dan 
membuktikan bahwa ukuran tersebut dapat menangkap RM dengan akurasi yang tinggi (Braam, 
Nandy, Weitzel, & Lodh, 2013; Zang, 2012). 
Estimasi abnormal production cost ini diestimasi dengan regresi cross-section 
(Roychowdhury, 2006): 
     
    
      (
 
    
)    (
  
    
)    (
   
    
)    (
     
    
)              (8) 
dimana PRODt adalah cost of goods sales (COGS) pada tahun t dan perubahan inventory dari t-1 
sampai t; At-1 adalah asset total pada tahun t-1; St adalah net sales pada tahun t, dan ∆St adalah 
perubahan net sales dari tahun t-1 sampai t. Abnormal production cost diukur dengan estimasi 
residual dari persamaan tersebut. Semakin tinggi residu, semakin besar jumlah kelebihan persediaan, 
dan semakin besar peningkatan laba dengan cara mengurangi COGS. 
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Selanjutnya, estimasi abnormal discretionary expenses ini diestimasi dengan regresi cross-
section (Roychowdhury, 2006): 
     
    
      (
 
    
)    (
    
    
)                 (7)   
dimana DISXt adalah discretionary expenses (yaitu, jumlah pengeluaran R&D, Advertising, dan 
SG&A) pada tahun t. At-1 adalah asset total pada tahun t-1. St adalah net sales pada tahun t-1. 
Abnormal discretionary expenses diukur dengan nilai estimasi residual dari regresi. Nilai residual 
yang tinggi (rendah) menunjukkan tingkat abnormal discretionary expenses yang tinggi (rendah). 
3.2.4. VARIABEL KONTROL 
Penelitian ini melibatkan beberapa variabel kontrol untuk mengendalikan karakteristik 
perusahaan yang berhubungan dengan model penelitian. Bukti empiris sebelumnya menunjukkan 
bahwa SIZE berhubungan positif dengan q-ratio yang merupakan proksi dari firm value (Ameer, 
2012). Temuan lainnya menemukan hubungan positif antara SIZE dan Tobin’s Q sebagai proksi dari 
firm value (Davydov, Nikkinen, & Vähämaa, 2014). Selanjutnya, ROA berhubungan positif dengan 
price to earnings ratio proksi dari nilai ekuitas tinggi yang merupakan refleksi dari firm value 
(Houmes, Foley, & Cebula, 2013). 
3.3. METODE ANALISIS DATA 
Secara normatif, Gujarati (2004) menyatakan bahwa jika ukuran sampel kecil yaitu kurang 
dari 100 observasi maka asumsi normalitas berperan penting. Namun jika ukuran sampel cukup besar 
maka asumsi normalitas dapat diabaikan. Selanjutnya, Gujarati (2004) menyatakan jika redisual tidak 
terdistribusi secara normal, namun secara asymptotic  estimator OLS masih terdistribusi normal 
(unbiased) dan prosedur pengujian uji t dan F masih berlaku dan hal ini tidak berlaku dalam sampel 
yang terbatas atau kecil. Berdasarkan asumsi tersebut, maka pada penelitian ini tidak dijalankan uji 
normalitas karena ukuran sampel cukup besar yaitu 520 observasi (lebih dari 100 observasi) maka 
estimasi OLS tetap unbiased.  
Berikutnya, dijalankan uji asumsi klasik yaitu autokorelasi yang diestimasi menggunakan 
Durbin Watson (DW) dan uji multikolinearitas menggunakan koefisien korelasi. Namun demikian, uji 
heteroskedastisitas dapat diabaikan karena itu merupakan masalah khusus pada data cross-section dan 
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time-series (Gujarati, 2004). Dengan demikian, penelitian ini tidak melakukan uji heteroskedastisitas 
karena menggunakan data panel.  
Tahapan selanjutnya adalah mengimplementasikan model common OLS, fixed effect, dan 
random effect yang digunakan untuk menguji spesifikasi model. Model pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
                                                              (1) 
dimana      adalah firm value berdasarkan metrik overvalue (Rhodes-Kropf et al., 2005),       
adalah real activity manipulation berbasis abnormal production cost (Roychowdhury, 2006),       
adalah real activity manipulation berbasis abnormal discretionary expenses (Roychowdhury, 2006), 
      adalah rasio return on asset,       adalah rasio return on equity, dan        adalah natural 
log dari total asset. 
Selanjutnya, penelitian ini menggunakan alat statistik eviews 8 untuk menganalisis dan 
menguji model yang lebih baik dan tepat berdasarkan common OLS, fixed effect atau random effect. 
Pemilihan model terbaik diuji secara formal menggunakan Redundant Fixed Effect Test dan Hausman 
Test.  
Estimasi common OLS merupakan pendekatan yang mengabaikan dimensi ruang dan waktu. 
Gujarati (2004) menunjukkan bahwa common OLS mengasumsikan nilai intercept dan slope 
coefficients dari semua individu sama serta nilai durbin-watson cenderung rendah atau indikasi 
autokorelasi. Hal ini bertentangan dengan realitas bahwa setiap perusahaan adalah unik dan dapat 
dipengaruhi dimensi waktu dan individu. Dengan demikian, hasil common OLS dapat mendistorsi 
gambaran yang benar atau nyata tentang hubungan antar variabel. 
Model estimasi fixed effect model (FEM) dapat mengatasi kelemahan dari model OLS dengan 
mempertimbangkan perbedaan di setiap perusahaan (misalnya gaya manajerial, budaya kerja) dan 
waktu (misalnya perubahan teknologi, perubahan dalam peraturan/kebijakan pemerintahan). Karakter 
individualitas dari setiap perusahaan dapat diakomodir dengan membebaskan intercept dan slope 
coefficients bervariasi atau konstan di setiap perusahaan (Gujarati, 2004).  
Selanjutnya, penelitian ini mempertimbangkan kondisi tanpa lag maupun lag-1 pada ketiga 
model tersebut. Hal ini untuk mengantisipasi period time pada respon market atas dampak praktik AM 
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dan RM terhadap firm value. Selain itu, pengujian ini dapat menyajikan bukti yang bermanfaat 
sebagai leading indicator maupun lagging indicator.   
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. STATISTIK DESKRIPTIF 
Statistik deskriptif dari 520 sampel pada regresi data panel dilaporkan pada tabel 2. Nilai 
mean (median) variabel FV menunjukkan tanda positif 0.944 (0.939) yang mengindikasikan bahwa 
sebagian besar FV berada di atas diatas fundamental / true value (overvalue). Dengan kata lain, nilai 
positif ini mencerminkan bahwa market tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya atas firm value 
(Rhodes-Kropf et al., 2005). Selanjutnya, nilai mean (median) dari AM masing-masing 0.029 (0.031) 
yang merefleksikan bahwa manajer cenderung menjalankan praktik accrual management, namun 
masih ada perusahaan yang tidak melakukannya yang dibuktikan dengan nilai minimum -1.208.  
Bukti lain ditunjukkan mean (median) dari RMD yaitu 9.29E-18 (0.046) yang bermakna 
bahwa rata-rata tingkat RMD sangat kecil namun masih ada manajer yang menjalankan praktik 
tersebut yang dibuktikan dengan nilai maximum yaitu 0.382. Temuan lainnya tampak pada nilai mean 
(median) yang negatif dari RMP masing-masing -9.56E-17 (-0.052) yang mengindikasikan bahwa 
rata-rata tingkat RMP sangat rendah. Namun demikian nilai maximum sebesar 1.455 yang berarti 
bahwa masih terdapat manajer menjalankan praktik RMP.  
Tabel 2: Statistik Deskripstif 
Variables Mean Minimum Median Maximum Std. Dev 
FV 0.944 0.838 0.939 1.166 0.042 
AM 0.029 -1.208 0.031 0.820 0.136 
RMD 9.29E-18 -0.788 0.046 0.382 0.157 
RMP -9.56E-17 -0.673 -0.052 1.455 0.234 
ROA 0.065 -0.755 0.047 0.669 0.122 
ROE 0.103 -7.684 0.107 3.246 0.573 
SIZE 14.076 9.266 13.943 19.181 1.611 
 
Nilai mean (median) variabel ROA adalah 0,065 (0,047) yang mengindikasikan umumnya 
perusahaan di dalam sampel memiliki rasio net income terhadap total assets sebesar 6,5%  
Singkatnya, bahwa rata-rata perusahaan memiliki laba yang positif atau tingkat profitabilitas yang 
baik. Sedangkan nilai mean (median) ROE yaitu 0.103 (0.107) yang membuktikan bahwa sebagian 
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besar kinerja laba terhadap ekuitas sangat baik yaitu 10,3%. Terakhir, nilai natural logarithm pada 
mean (median) variabel SIZE adalah 14,076 (13,943).  
Selanjutnya, tabel 3 menunjukkan korelasi pada semua variabel. Nilai korelasi tertinggi 
tampak pada hubungan antara RMD dan RMP yaitu -0.784. Bukti ini merefleksikan bahwa saling 
ketergantungan pada keputusan manajer menjalankan prkatik antara RMP dan RMD. Dengan kata 
lain, RMP dan RMD dieksekusi tidak secara bersamaan atau mengindikasikan adanya substitusi. 
Tabel 3: Korelasi 
Variabel OV AM RMD RMP ROA ROE SIZE 
1. FV 1.000       
2. AM -0.017 1.000      
3. RMD -0.284*** -0.026 1.000     
4. RMP 0.367*** -0.035 -0.784*** 1.000    
5. ROA 0.254*** 0.169*** -0.326*** 0.567*** 1.000   
6. ROE 0.158*** -0.019 -0.115*** 0.218*** 0.215*** 1.000  
7. SIZE 0.181*** -0.052 0.053 0.024 0.206*** 0.091** 1.000 
Notes: ***ρ < 0.01 (two-tailed), **ρ  <  0.05 (two-tailed), * ρ < 0.10 (two-tailed) 
 
4.2. PEMILIHAN MODEL YANG TEPAT 
Tabel 4 panel A menunjukkan bahwa probability F statistic signifikan maka hipotesis nol 
ditolak dan FEM lebih baik dibandingkan common OLS. Sedangkan pada panel B menunjukkan 
hipotesis nol ditolak, kesimpulannya FEM tidak tepat dan lebih tepat menggunakan FEM (Gujarati, 
2004).  
Tabel 4: Pengujian Formal 
Panel A: Fixed effect model (FEM) vs common OLS  
Redundant Fixed Effect Test 
H0 : Estimator FEM tidak lebih baik dibandingkan common OLS  
H1 : Estimator FEM lebih baik dibandingkan common OLS 
Pengujian Prob Keputusan 
Hubungan FV, AM, RMD, RMP, 
ROA, ROE, SIZE 
Tanpa lag 0.000 FEM 
Lag -1 0.000 FEM 
 
Panel B: Fixed effect model (FEM) vs Random effect model (REM) 
Hausman Test 
H0 : Estimator FEM tidak lebih baik dibandingkan REM  
H1 : Estimator FEM lebih baik dibandingkan REM 
Pengujian Prob Keputusan 
Hubungan FV, AM, RMD, RMP, 
ROA, ROE, SIZE 
Tanpa lag 0.000 FEM  
Lag -1 0.002 FEM  
Simposium Nasional Akuntansi XX, Jember, 2017         14 
 
Dengan demikian, jika nilai chi-square pada hausman test signifikan (prob 0.000) maka 
hipotesis nol ditolak dan model FEM lebih baik dibandingkan REM. Berangkat dari hasil pengujian 
ini maka pembahasan selanjutnya didasari dari model FEM. 
4.3. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Tabel 5 menyajikan hasil analisis mutiple regression dari persamaan 1 yang diuji 
menggunakan model common OLS, Fixed Effect (FEM), dan Random Effect (REM). Berkaitan 
dengan pemilihan model yang tepat maka interpretasi selanjutnya menggunakan model FEM. 
Tabel 5: Hasil Regresi Terhadap FV 
Variabel 
Independen 
Common OLS FEM REM 
 Tanpa lag Lag -1 Tanpa lag Lag -1 Tanpa lag Lag -1 
Constant 0.881*** 0.907*** 1.132*** 0.795*** 0.856*** 0.896*** 
AM -0.000 -0.021 0.005 0.006 0.004 -0.019 
RMP 0.056*** 0.043*** 0.034*** 0.020* 0.046*** 0.032** 
RMD -0.009 -0.026 0.041 0.003 -0.021 -0.035 
ROA 0.006 0.023 -0.040** -0.005 -0.004 0.021 
ROE 0.005 0.005* -0.000 0.001 0.004 0.005* 
SIZE 0.004*** 0.003** -0.013* 0.011 0.006*** 0.003** 
       0.160 0.172 0.749 0.725 0.087 0.094 
F-Statistic 17.482*** 15.451*** 14.711*** 10.810*** 9.339*** 8.226*** 
Aic -3.620 -3.711 -4.651 -4.605   
DW 1.199 1.277 1.984 2.233 1.434 1.822 
Catatan: ***ρ < 0.01 (two-tailed), **ρ  <  0.05 (two-tailed), * ρ < 0.10 (two-tailed) 
 
Pada model FEM (tanpa lag) menunjukkan bahwa nilai durbin watson sebesar 1.984 yang 
mengindikasikan bahwa model hanya sedikit terpengaruh autokorelasi karena hampir mendekati 2. 
Sedangkan pada lag-1 tidak terdapat autokorelasi yang ditunjukkan dengan nilai durbin watson 
sebesar 2.233. Selanjutnya, penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas yang tampak pada nilai 
korelasi berada dibawah 0.8.  
Berikutnya, setiap model tersebut diuji dengan time period tanpa lag dan pada lag-1 pada 
variabel independennya. Tampak bahwa level of determination yang ditunjukkan nilai Adj-R² untuk 
tanpa lag (lag-1) masing-masing 0.749 (0.725) yang dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 74,9% (72,5%), dan F-statistic signifikan pada p-
value<0.01 sedangkan sisanya dijelaskan variabel lain diluar model ini. 
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Lebih lanjut, koefisien AM dan RMD tidak signifikan dan menunjukkan bahwa AM tidak 
berhubungan dengan FV sehingga H1 dan H2b ditolak. Bukti ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
yang menjalankan AM tidak dapat meningkatkan FV. Namun demikian, temuan menyajikan bukti 
empiris bahwa H2a tidak dapat ditolak dan menunjukkan hubungan positif signifikan antara RMP dan 
FV. Hasil ini yang signifikan ini baik saat tanpa lag yang menunjukkan nilai koefisien 0.034 (p-value 
<0.001) maupun lag -1 dengan nilai koefisien 0.020 (p-value <0.10). Hasil ini merupakan indikasi 
bahwa variasi RMP dapat menjelaskan variasi FV.  
Penciptaan nilai melalui RMP mampu meningkatkan optimisme dan ekpektasi pertumbuhan 
FV. Hasil ini konsisten dengan temuan Barton and Simko, (2002), Chaney and Lewis, (1995), and 
Jensen, (2005) yang menyatakan bahwa RM berhubungan dengan FV yang berada diatas fundamental 
value (overvalue). Selain itu, hasil ini mendukung temuan Efendi et al., (2007) dan Badertscher 
(2011) yang membuktikan bahwa perusahaan-perusahaan yang terindikasi RM lebih mungkin 
memiliki FV yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajer yang melakukan 
praktik RM mampu mendongkrak naiknya FV. 
 Estimasi pada variabel kontrol menunjukkan ROA memiliki hubungan negatif signifikan 
terhadap FV dalam kondisi tanpa lag namun tidak signifikan ketika lag -1. Berikutnya, tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara ROE dengan FV baik ketika tanpa lag maupun lag -1. Temuan ini 
sebagai bukti bahwa perubahan ROE tidak dapat mendorong perubahan pada FV. Terakhir, variabel 
SIZE memiliki hubungan negatif signifikan dengan FV hanya ketika tanpa lag dan tidak signifikan 
pada kondisi lag-1.  
 
4.4. PEMBAHASAN 
Semua mekanisme penciptaan nilai yang diwujudkan melalui AM, RMP, dan RMD tidak 
berhubungan dengan FV. Hasil penelitian membuktikan hanya RMP yang berhubungan signifikan 
dengan FV. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik RMP dengan cara meningkatkan produksi 
secara berlebihan mengakibatkan turunnya cost of goods sold sehingga meningkatkan laba 
perusahaan. Hal ini memiliki konsekuensi meningkatkan ekpektasi market atas kinerja laba yang 
dilaporkan yang ditunjukkan dengan meningkatnya FV. Namun market merespon kinerja laba itu 
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secara postif karena mereka tidak mengetahui bahwa accounting number telah dimanipulasi melalui 
RMP. Optimisme market terhadap pertumbuhan kinerja laba yang dihasilkan mampu memenuhi 
ekspektasi market dan mengakibatkan meningkatnya FV yang sebenarnya hanya ilusi pertumbuhan.  
Bukti ini menunjukkan bahwa manajer telah berhasil melakukan penciptaan nilai melalui 
praktik RMP. Hal itu terjadi karena mis-informasi antara manajer dan market sehingga misvaluation 
tidak bisa dihindarkan yang tercermin dari FV yang berada di atas fundamental value (overvalue). 
Dengan kata lain, manajer hanya menanamkan ilusi pertumbuhan dibenak market agar tujuannya 
untuk mempertahankan kondisi FV (yang overvalue) tetap terjaga. Tentu saja motivasi manajer 
menciptakan ilusi ini terkait dengan bonus atas kinerja perusahaan (Healy, 1985; Jensen, 2005)   
Temuan berbeda tampak pada praktik AM yang tidak mampu menggerakkan respon market. 
Sebagaimana Zang (2012) yang menemukan bahwa manajer mengalami kendala menjalankan praktik 
AM ketika pengawasan auditor dan regulator ketat. Bukti ini mengindikasikan bahwa market sangat 
mempercayai kredibilitas auditor di sektor manufaktur pada BEI. Walaupun manajer melakukan 
penciptaan nilai melalui AM namun market telah mengetahui ilusi tersebut sehingga mispricing atas 
ekuitas dapat dihindari. 
Bukti yang sama pada tampak pada hubungan RMD dan FV. Temuan ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara RMD dan FV. Secara teknis, RMD dipraktikan 
manajer dengan cara menunda pengeluaran research and development, advertising, and maintenance. 
Konsekuensinya, perusahaan akan mengorbankan nilai dengan menunda suatu proyek. Market 
mengetahui bahwa penundaan suatu proyek baru tersebut justru memiliki konsekuensi menurunkan 
kinerja laba di masa mendatang.  
 Selanjutnya, dari tiga variabel kontrol yang dilibatkan pada model menunjukkan bahwa ROA 
dan SIZE yang memiliki hubungan negatif signifikan dengan FV. Bukti ini mengejutkan karena 
market cenderung tertarik pada perusahaan yang memiliki total asset yang kecil (SIZE) dan ROA 
yang kecil. Hasil ini membuktikan bahwa meningkatnya FV tidak disertai dengan fundamental 
perusahaan (ROA dan SIZE) yang kuat. Pada sisi lain, kinerja ekuitas yang ditunjukkan melalui ROE 
tidak mempengaruhi keputusan market dalam memicu meningkatnya FV. Bukti ini dapat dipahami 
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sebagaimana temuan Nissim (2013) yang menyatakan bahwa ROE hanya dapat meningkatkan akurasi 
dalam penilaian nilai buku. 
 Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa earnings management melalui 
metode RMP terbukti mampu mendorong naiknya firm value. Hasil penelitian ini mendukung 
overvaluation of equity hypothesis (Jensen, 2005) bahwa earnings management dianggap sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari pekerjaan top manajer dan mampu mendongkrak naiknya firm 
value. Selain itu, hasil ini sejalan dengan temuan Bruns & Merchant (1990) dan Graham et al., (2005) 
yang menyatakan bahwa manajer lebih banyak terlibat dalam praktik RM dalam mengelola laba. 
Terakhir, penelitian ini memperkuat temuan Roychowdhury (2006) bahwa manajer tetap menjalankan 
RMP walaupun konsekuensi tindakan ini membahayakan cashflow karena menghasilkan kelebihan 
persediaan yang akan menjadi biaya bagi perusahaan.     
 
4.5. ANALISIS TAMBAHAN (UJI SENSITIFITAS MODEL) 
 Daske and Gebhardt (2006) mengemukakan bahwa adopsi IFRS dapat mengurangi 
kemungkinan oportunisme manajer dan earnings management karena IFRS dapat mengurangi ruang 
lingkup dari kebijaksanaan manajer. Namun demikian, terdapat bukti yang beragam atas hubungan 
IFRS dan earnings management. Iatridis and Rouvolis (2010) tidak menemukan bukti melemahnya 
earnings management setalah adopsi IFRS pada perusahaan di Yunani. Sejalan dengan itu, Callao and 
Jarne (2010) menggunakan sampel dari 11 negara Uni Eropa dalam periode 2003-2006 memberikan 
bukti bahwa terjadi peningkatan discretionary accrual (AM) setelah adopsi IFRS.  
Hasil kontradiktif ditunjukkan Chen et al. (2010) yang menemukan bahwa discretionary 
accrual (AM) sebagai proksi dari earnings management berkurang setelah adopsi IFRS di 15 negara 
uni-eropa. Temuan yang selaras ditunjukkan Zéghal, Chtourou, and Sellami (2011) yang 
membuktikan bahwa adopsi IFRS secara mandatory dapat mengurangi earnings management pada 
perusahaan di Perancis. Penulis menginterpretasikan bahwa temuan-temuan tersebut sebagai bukti 
bahwa penerapan IFRS memiliki dampak yang berbeda di setiap negara. 
 Lebih lanjut, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa auditor big 4 membatasi earnings 
management melalui AM (Becker, DeFond, Jiambalvo, & Subramanyam, 1998; DeFond & 
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Jiambalvo, 1991; Defond & Jiambalvo, 1993; Francis, Maydew, & Sparks, 1999). Auditor big 4 
dianggap memiliki kualitas audit yang tinggi karena cenderung lebih berpengalaman dengan 
berinvestasi lebih banyak pada sumber daya di bidang auditing dan memiliki lebih banyak reputasi 
pada risiko dibandingkan perusahaan audit yang lebih kecil. Manajer merasa lebih sulit untuk 
meyakinkan auditor yang berkualitas tinggi atas praktik akuntansi agresifnya dibandingkan auditor 
berkualitas rendah (Zang, 2012).  








Panel A: Afiliasi auditor big 4 dan non-afiliasi audior big 4 
Differential Intercept  ( ₂) 0.019*** 0.013*** 0.016 *** 
Differential Slope Coefficient (β₂) -0.031 0.070*** -0.082*** 
Kesimpulan 
Intercept  beda & 
coefficient sama 
(paralel regression) 
Intercept  & 
coefficient  beda 
(dissimilar 
regression)  
Intercept  & 
coefficient  beda 
(dissimilar 
regression)  
Panel B: Kepemilikan investor institusi dan non-institusi 
Differential Intercept  ( ₂) -0.012*** -0.005 -0.006* 
Differential Slope Coefficient (β₂) 0.035 -0.090*** 0.035 
Kesimpulan 
Intercept  beda & 
coefficient sama 
(paralel regression) 




Intercept  beda & 
coefficient sama 
(paralel regression) 
Panel C: Sebelum dan setelah adopsi IFRS 
Differential Intercept  ( ₂) 0.040*** 0.041*** 0.041*** 
Differential Slope Coefficient (β₂) 0.052*** 0.025* 0.033* 
Kesimpulan 
Intercept  & 
coefficient  beda 
(dissimilar 
regression)  
Intercept  & 
coefficient  beda 
(dissimilar 
regression)  
Intercept  & 
coefficient  beda 
(dissimilar 
regression)  
Catatan: ***ρ < 0.01 (two-tailed), **ρ  <  0.05 (two-tailed), * ρ < 0.10 (two-tailed) 
  
Selain itu, Roychowdhury (2006) menunjukkan ketika kepemilikan investor institusi tinggi 
maka  RM semakin menurun. Hal ini mengindkasikan bahwa manajer tidak memiliki kebebasan 
melakukan praktik RM jika kepemilikan institusi di suatu perusahaan cukup besar. Sebagaimana Zang 
(2012) menyatakan bahwa investor institusi lebih canggih dan memiliki informasi yang lebih baik 
dibandingkan investor lainnya sehingga memiliki pemahaman yang lebih baik atas implikasi jangka 
panjang dalam memonitor keputusan operasional perusahaan. Dengan demikian, manajer terkendala 
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dalam melakukan praktik RM ketika investor institusi memonitor kegiatan operasionalnya. Bushee 
(1998) menyajikan bukti bahwa ketika kepemilikan institusi tinggi maka perusahaan cenderung 
mengurangi pengeluaran R&D dalam menghindari penurunan laba. 
Berdasarkan uji variabel dummy sebagai alternatif chow test (lihat tabel 6) menunjukkan 
bahwa dampak AM, RMP, dan RMD terhadap FV berbeda ketika perusahaan diaudit oleh auditor 
yang berafiliasi dengan big 4, ketika kepemilikan institusi tinggi, dan ketika sebelum dan setelah 
adopsi IFRS. Perbedaan ini kemungkinan sebagai akibat dari perbedaan tingkat kualitas audit, 
pengawasan investor institusi dan tingkat transparansi serta kualitas accounting number ketika IFRS 
telah diadopsi. 
 
5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
5.1. KESIMPULAN 
Studi ini menyajikan investigasi empiris dengan sampel perusahaan manufaktur di BEI 
tentang bukti bahwa manajer melakukan praktik earnings management dalam meningkatkan firm 
value selama periode 2010-2014. Earnings management yang diobservasi diproksikan dengan AM 
dan RM. Estimasi AM diukur menggunakan Modified Jones Model (1991) yang dikembangkan 
Dechow, Sloan, & Sweeney (1995). Sedangkan estimasi RM diukur menggunakan abnormal 
production cost (RMP) dan abnormal discretionary expenses (RMD) yaitu model yang dikembangkan 
Roychowdhury (2006). Selanjutnya, firm value (FV) di estimasi menggunakan ukuran yang dibangun 
(Rhodes-Kropf et al., 2005). 
 Penelitian ini berkontribusi pada literatur earnings management dengan menunjukkan bahwa 
meningkatnya praktik penciptaan nilai melalui earnings management berperan dalam meningkatkan 
FV. Pertama, hasil menyajikan bukti empiris bahwa meningkatnya FV sebagai akibat dari 
meningkatnya RMP. Hasil dari analisis tambahan menemukan bahwa hubungan antara RMP dan FV 
berbeda ketika perusahaan di audit oleh auditor yang berafiliasi dengan auditor big 4, keberadaan 
investor institusi, dan adopsi IFRS. Kedua, hasil menunjukkan tidak terbukti adanya hubungan antara 
AM dan RMD dengan FV. Temuan ini mengindikasikan bahwa manajer yang melakukan praktik 
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tersebut tidak mempengaruhi respon market sehingga tidak mampu menggerakkan FV. Namun 
berdasarkan uji sensitifitas, hubungan antara AM, RMD dengan FV berbeda ketika dibatasi auditor 
yang berafiliasi dengan auditor big 4, keberadaan investor institusi, dan adopsi IFRS. 
5.2. IMPLIKASI 
 Temuan empiris bahwa praktik RMP mampu mendorong FV memiliki implikasi untuk 
peneliti, regulator, dan analis/investor. Bagi peneliti, hubungan ini menunjukkan bahwa hanya fokus 
pada AM atau RM saja tidak sepenuhnya menjelaskan aktivitas earnings management secara 
mendalam. Sedangkan bagi regulator, peningkatan pengawasan tidaklah dapat menghilangkan 
aktivitas earnings management secara keseluruhan karena manajer masih memiliki kemampuan untuk 
menciptakan ilusi pertumbuhan melalui RMP. Terakhir, hasil ini bermanfaat sebagai suplement 
informasi bagi analis maupun investor dalam mengevaluasi kualitas laporan keuangan pada industri 
manufaktur di BEI. Misalnya membantu dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 
pemilihan saham dan keputusan kredit. 
5.3. KETERBATASAN PENELITIAN DAN AGENDA PENELITIAN MENDATANG    
 Salah satu keterbatasan pada penelitian ini yaitu model sensitif terhadap perbedaan kualitas 
audit, keberadaan investor institusi, dan adopsi IFRS. Namun penelitian ini hanya mengestimasi 
terjadinya perbedaan dan bukan pola hubungan dalam kondisi yang berbeda tersebut. Dengan 
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Lampiran 
1. Statistik Deskriptif 
 FV AM RMP RMD ROA ROE SIZE 
 Mean  0.944381  0.029687 -9.56E-17  9.29E-18  0.065246  0.103368  14.07671 
 Median  0.939579  0.031698 -0.052306  0.046742  0.047083  0.107436  13.94317 
 Maximum  1.166799  0.820125  1.455263  0.382597  0.669590  3.246289  19.18146 
 Minimum  0.838014 -1.208901 -0.673111 -0.788332 -0.755758 -7.684891  9.266910 
 Std. Dev.  0.042902  0.136330  0.234187  0.157218  0.122540  0.573492  1.611474 
 Skewness  0.700065 -1.702028  1.495607 -2.007908 -0.108659 -7.091110  0.371321 
 Kurtosis  4.187931  24.14013  7.957013  7.834668  11.84556  98.40453  3.300696 
        
 Jarque-Bera  73.05006  9934.008  726.2524  855.8504  1696.307  201568.4  13.90861 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000955 
        
 Sum  491.0782  15.43736 -5.18E-14  8.02E-15  33.92814  53.75130  7319.891 
 Sum Sq. Dev.  0.955250  9.646040  28.46386  12.82838  7.793361  170.6957  1347.765 
        
 Observations  520  520  520  520  520  520  520 
 
2. Koefisien Korelasi 
Covariance Analysis: Ordinary      
Date: 05/07/17   Time: 16:15      
Sample: 2010 2014       
Included observations: 520      
        
        Correlation       
Probability FV  AM  RMD  RMP  ROA  ROE  SIZE  
FV  1.000000       
 -----        
        
AM  -0.017830 1.000000      
 0.6850 -----       
        
RMD  -0.284501 -0.026269 1.000000     
 0.0000 0.5501 -----      
        
RMP  0.367654 -0.035957 -0.784435 1.000000    
 0.0000 0.4132 0.0000 -----     
        
ROA  0.254275 0.169191 -0.326920 0.567414 1.000000   
 0.0000 0.0001 0.0000 0.0000 -----    
        
ROE  0.158113 -0.019210 -0.115918 0.218079 0.215214 1.000000  
 0.0003 0.6621 0.0081 0.0000 0.0000 -----   
        
SIZE  0.181591 -0.052103 0.053695 0.024315 0.206132 0.091515 1.000000 
 0.0000 0.2356 0.2216 0.5801 0.0000 0.0370 -----  
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3. Pengujian Formal 
a) Redundant fixed effect test 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section and period fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 6.839092 (103,409) 0.0000 
Cross-section Chi-square 520.770816 103 0.0000 
Period F 161.284405 (4,409) 0.0000 
Period Chi-square 492.316829 4 0.0000 
Cross-Section/Period F 12.613794 (107,409) 0.0000 
Cross-Section/Period Chi-square 758.472689 107 0.0000 
     
     
 
b) Hausmant test 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 8.103124 3 0.0439 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     AM -0.003115 -0.000634 0.000038 0.6888 
RMP 0.026327 0.053209 0.000108 0.0098 
RMD 0.030332 -0.011372 0.002140 0.3674 
     
     
 
4. Hasil Regresi 
a) Model common OLS 
 Tanpa lag 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/22/17   Time: 07:59   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     AM -0.001289 0.012941 -0.099577 0.9207 
RMP 0.068699 0.012143 5.657644 0.0000 
RMD 0.002608 0.018082 0.144256 0.8854 
C 0.944419 0.001796 525.7906 0.0000 
     
     R-squared 0.135226    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.130198    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.040012    Akaike info criterion -3.591637 
Sum squared resid 0.826075    Schwarz criterion -3.558915 
Log likelihood 937.8255    Hannan-Quinn criter. -3.578818 
F-statistic 26.89589    Durbin-Watson stat 1.207795 
Prob(F-statistic) 0.000000    




Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/28/17   Time: 13:20   
Sample (adjusted): 2011 2014   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 416  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     AM(-1) -0.018589 0.013933 -1.334147 0.1829 
RMP(-1) 0.060959 0.012515 4.870790 0.0000 
RMD(-1) -0.012508 0.018515 -0.675572 0.4997 
C 0.953495 0.001998 477.1959 0.0000 
     
     R-squared 0.154224    Mean dependent var 0.952545 
Adjusted R-squared 0.148065    S.D. dependent var 0.041255 
S.E. of regression 0.038078    Akaike info criterion -3.688769 
Sum squared resid 0.597386    Schwarz criterion -3.650012 
Log likelihood 771.2639    Hannan-Quinn criter. -3.673444 
F-statistic 25.04214    Durbin-Watson stat 1.244621 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
b) Model fixed effect 
 Tanpa lag 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/28/17   Time: 07:09   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     AM 0.001611 0.009738 0.165419 0.8687 
RMP 0.027285 0.010616 2.570112 0.0105 
RMD 0.030614 0.031965 0.957737 0.3388 
C 0.944333 0.000993 950.5941 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
Period fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.798887    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.744798    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.021673    Akaike info criterion -4.638699 
Sum squared resid 0.192113    Schwarz criterion -3.730671 
Log likelihood 1317.062    Hannan-Quinn criter. -4.282990 
F-statistic 14.76984    Durbin-Watson stat 1.980856 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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 Lag-1 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/28/17   Time: 13:23   
Sample (adjusted): 2011 2014   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 416  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     AM(-1) 0.002595 0.011224 0.231210 0.8173 
RMP(-1) 0.022278 0.011448 1.945996 0.0526 
RMD(-1) 0.020008 0.037038 0.540203 0.5894 
C 0.952413 0.001204 790.7252 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
Period fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.797834    Mean dependent var 0.952545 
Adjusted R-squared 0.725821    S.D. dependent var 0.041255 
S.E. of regression 0.021602    Akaike info criterion -4.610320 
Sum squared resid 0.142793    Schwarz criterion -3.544514 
Log likelihood 1068.946    Hannan-Quinn criter. -4.188903 
F-statistic 11.07898    Durbin-Watson stat 2.206831 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
c) Model random effect 
 Tanpa lag 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 03/28/17   Time: 08:54   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     AM -0.000634 0.012773 -0.049668 0.9604 
RMP 0.053209 0.013325 3.993230 0.0001 
RMD -0.011372 0.021618 -0.526032 0.5991 
C 0.944400 0.002496 378.3408 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.019831 0.2470 
Idiosyncratic random 0.034625 0.7530 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.069511    Mean dependent var 0.581210 
Adjusted R-squared 0.064101    S.D. dependent var 0.035968 
S.E. of regression 0.034796    Sum squared resid 0.624748 
F-statistic 12.84908    Durbin-Watson stat 1.427777 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.132226    Mean dependent var 0.944381 
Sum squared resid 0.828941    Durbin-Watson stat 1.187655 
     
     
 
 Lag-1 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 04/28/17   Time: 13:27   
Sample (adjusted): 2011 2014   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 416  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     AM(-1) -0.017557 0.013957 -1.257902 0.2091 
RMP(-1) 0.044114 0.013309 3.314585 0.0010 
RMD(-1) -0.026983 0.021839 -1.235529 0.2173 
C 0.953442 0.002686 354.9464 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.021214 0.3126 
Idiosyncratic random 0.031462 0.6874 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.082043    Mean dependent var 0.567369 
Adjusted R-squared 0.075359    S.D. dependent var 0.032928 
S.E. of regression 0.031663    Sum squared resid 0.413048 
F-statistic 12.27429    Durbin-Watson stat 1.770986 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.150088    Mean dependent var 0.952545 
Sum squared resid 0.600307    Durbin-Watson stat 1.218546 
     
     
 
5. Analisis sensitifitas 
a) Affiliasi big 4 auditor 
 Model 1: AM⟶OV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/22/17   Time: 19:53   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     BIG_4 0.019227 0.003815 5.039754 0.0000 
AM 0.002335 0.015566 0.150031 0.8808 
DAM -0.031899 0.031424 -1.015122 0.3105 
C 0.936047 0.002531 369.8567 0.0000 
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     R-squared 0.047300    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.041761    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.041996    Akaike info criterion -3.494805 
Sum squared resid 0.910066    Schwarz criterion -3.462083 
Log likelihood 912.6493    Hannan-Quinn criter. -3.481987 
F-statistic 8.539557    Durbin-Watson stat 1.078275 
Prob(F-statistic) 0.000015    
     
     
 
 Model 2: RMP⟶OV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/23/17   Time: 16:31   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     BIG_4 0.013692 0.003469 3.947233 0.0001 
RMP 0.016490 0.012466 1.322807 0.1865 
DRMP 0.070645 0.015460 4.569442 0.0000 
C 0.936737 0.002341 400.1776 0.0000 
     
     R-squared 0.190317    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.185609    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.038716    Akaike info criterion -3.657462 
Sum squared resid 0.773450    Schwarz criterion -3.624740 
Log likelihood 954.9401    Hannan-Quinn criter. -3.644644 
F-statistic 40.42880    Durbin-Watson stat 1.235668 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 Model 3: RMD⟶OV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/23/17   Time: 16:34   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     BIG_4 0.016558 0.003522 4.701270 0.0000 
RMD -0.034142 0.015494 -2.203618 0.0280 
DRMD -0.082809 0.022335 -3.707667 0.0002 
C 0.936452 0.002367 395.6531 0.0000 
     
     R-squared 0.141149    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.136156    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.039874    Akaike info criterion -3.598509 
Sum squared resid 0.820417    Schwarz criterion -3.565788 
Log likelihood 939.6124    Hannan-Quinn criter. -3.585691 
F-statistic 28.26757    Durbin-Watson stat 1.158488 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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b) Investor Institusi dan Non-institusi 
 Model 1: AM⟶FV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/23/17   Time: 16:52   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IO -0.012763 0.003852 -3.313690 0.0010 
AM -0.031513 0.024151 -1.304832 0.1925 
DAM_IO 0.035409 0.029344 1.206688 0.2281 
C 0.951236 0.002768 343.7019 0.0000 
     
     R-squared 0.021469    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.015780    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.042562    Akaike info criterion -3.468053 
Sum squared resid 0.934741    Schwarz criterion -3.435331 
Log likelihood 905.6937    Hannan-Quinn criter. -3.455234 
F-statistic 3.773762    Durbin-Watson stat 1.060264 
Prob(F-statistic) 0.010644    
     
     
 
 Model 2: RMP⟶FV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/23/17   Time: 16:53   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IO -0.005313 0.003674 -1.446220 0.1487 
RMP 0.088042 0.008856 9.941116 0.0000 
DRMP_IO -0.090570 0.018003 -5.030696 0.0000 
C 0.943691 0.002498 377.8036 0.0000 
     
     R-squared 0.175994    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.171204    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.039057    Akaike info criterion -3.639928 
Sum squared resid 0.787131    Schwarz criterion -3.607206 
Log likelihood 950.3812    Hannan-Quinn criter. -3.627109 
F-statistic 36.73646    Durbin-Watson stat 1.196157 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 Model 3: RMD⟶FV 
 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/23/17   Time: 16:54   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     
Simposium Nasional Akuntansi XX, Jember, 2017         30 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IO -0.006239 0.003783 -1.649285 0.0997 
RMD -0.081961 0.013728 -5.970240 0.0000 
DRMD_IO 0.035902 0.027514 1.304878 0.1925 
C 0.946731 0.002601 363.9648 0.0000 
     
     R-squared 0.087750    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.082446    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.041095    Akaike info criterion -3.538190 
Sum squared resid 0.871427    Schwarz criterion -3.505469 
Log likelihood 923.9295    Hannan-Quinn criter. -3.525372 
F-statistic 16.54474    Durbin-Watson stat 1.115894 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
c) Sebelum dan Setelah Adopsi IFRS 
 Model 1: AM⟶FV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/28/17   Time: 06:53   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DIFRS 0.040857 0.003518 11.61407 0.0000 
AM -0.009938 0.018290 -0.543370 0.5871 
DIFRS_AM 0.052196 0.024607 2.121198 0.0344 
C 0.919787 0.002797 328.7955 0.0000 
     
     R-squared 0.239747    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.235327    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.037516    Akaike info criterion -3.720454 
Sum squared resid 0.726232    Schwarz criterion -3.687732 
Log likelihood 971.3179    Hannan-Quinn criter. -3.707635 
F-statistic 54.24048    Durbin-Watson stat 1.049724 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 Model 2: RMP⟶FV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/28/17   Time: 06:55   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DIFRS 0.041922 0.003059 13.70365 0.0000 
RMP 0.050431 0.011034 4.570519 0.0000 
DIFRS_RMP 0.025523 0.013551 1.883411 0.0602 
C 0.919228 0.002370 387.9219 0.0000 
     
     R-squared 0.369109    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.365441    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.034175    Akaike info criterion -3.906972 
Simposium Nasional Akuntansi XX, Jember, 2017         31 
 
Sum squared resid 0.602658    Schwarz criterion -3.874250 
Log likelihood 1019.813    Hannan-Quinn criter. -3.894154 
F-statistic 100.6305    Durbin-Watson stat 1.290091 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 Model 3: RMD⟶FV 
Dependent Variable: FV   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/28/17   Time: 06:56   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 104   
Total panel (balanced) observations: 520  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DIFRS 0.041922 0.003189 13.14399 0.0000 
RMD -0.057248 0.015759 -3.632699 0.0003 
DIFRS_RMD -0.033892 0.020319 -1.667966 0.0959 
C 0.919228 0.002471 372.0793 0.0000 
     
     R-squared 0.314241    Mean dependent var 0.944381 
Adjusted R-squared 0.310254    S.D. dependent var 0.042902 
S.E. of regression 0.035630    Akaike info criterion -3.823578 
Sum squared resid 0.655071    Schwarz criterion -3.790856 
Log likelihood 998.1303    Hannan-Quinn criter. -3.810760 
F-statistic 78.81690    Durbin-Watson stat 1.168080 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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